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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul analisis Hukum Islam terhadap jual beli sawah yang 

masih disewakan (Studi kasus di Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung 

Kabupaten Jombang), merupakan hasil penelitian lapangan untuk menjawab 

pertanyaan dari rumusan masalah bagaimana praktik jual beli sawah yang masih 

disewakan (Studi kasus di Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten 

Jombang) dan bagaimana analisis Hukum Islam terhadap jual beli sawah yang 

masih disewakan (Studi kasus di Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung 

Kabupaten Jombang). 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif. Data penelitian 

dihimpun melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Setelah data 

dikumpulkan, data diolah dengan tahapan editing, organizing dan analizing. 

Selanjutnya data dianalisis dengan teknik pola pikir deduktif yakni memaparkan 

data apa adanya yang terdapat di lapangan kemudian dianalisis menggunakan 

Hukum Islam untuk ditarik kesimpulannya. 

Hasil kesimpulan dari penelitian ini adalah pertama, praktik jual beli sawah 

yang masih disewakan (Studi kasus di Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung 

Kabupaten Jombang) terjadi dimana pembeli tidak mengetahui bahwa sawah 

tersebut masih disewakan oleh penjual. Akibatnya pembeli tidak dapat 

memanfaatkan sawahnya setelah akad jual beli karena manfaatnya masih tertahan 

pada penyewa. Sedangkan penyewa tidak mengetahui jika sawah yang ia sewa telah 

dijual pada saat sewanya belum berakhir, sehingga penyewa menolak untuk 

mengakhiri sewanya sebelum berakhir karena akan merugikannya. Kedua, dalam 

jual beli sawah yang masih disewakan objek jual beli tidak mampu diserahkan 

secara utuh. Sehingga akad jual beli tidak memenuhi syarat barang yang dapat 

diserahkan secara sempurna. Namun dengan mempertimbangkan adanya keridhaan 

pembeli menunggu masa sewa berakhir dengan syarat adanya kompensasi berupa 

ganti rugi uang sewa oleh penjual, maka akad jual beli sawah yang masih disewakan 

tersebut sah menurut Hukum Islam. 

Sejalan dengan kesimpulan diatas, maka pihak yang berkaitan dengan 

masalah jual beli sawah yang masih disewakan disarankan: pertama, penjual supaya 

lebih berhati-hati dan memperhatikan kesempurnaan rukun dan syarat akad jual 

beli, agar tidak terulang kembali menjual barang yang masih disewakan. Kedua, 

pembeli agar lebih berhati-hati lagi dalam melakukan akad jual beli dengan 

memastikan bahwa rukun dan akad jual beli dapat terpenuhi secara sempurna pada 

saat melakukan akad. Ketiga, penyewa apabila melakukan akad sewa-menyewa 

seharusnya dilakukan secara tertulis, agar memiliki bukti perjanjian yang jelas dan 

terhindar dari upaya yang dapat menimbulkan kerugian seperti mengakhiri sewa 

sepihak oleh pemberi sewa. Selanjutnya semua pihak sebaiknya meningkatkan lagi 

kehati-hatian dalam bermua>malah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan khalifah di muka bumi, Islam memandang bahwa 

bumi dengan segala isinya merupakan amanah Allah kepada manusia agar 

dipergunakan sebaik-baiknya untuk kesejahteraan bersama.1 Pada hakikatnya 

Allah menciptakan manusia di muka bumi tidak lain adalah untuk beribadah 

kepada-Nya, dimana wujud dari bentuk ibadah salah satunya adalah dengan 

bermua>malah. Manusia adalah makhluk sosial dimana mereka saling 

membutuhkan satu dengan lainnya, sehingga membutuhkan timbal balik  guna 

mencapai pemenuhan kebutuhan hidupnya.  

Islam diyakini oleh umatnya sebagai agama yang universal, artinya 

tidak terbatas oleh tempat dan waktu. Ajaran agama Islam mencakup berbagai 

aspek kehidupan manusia, baik hubungan dengan Allah SWT. Maupun 

hubungan dengan sesama manusia dan makhluk ciptaan lainnya.  Islam hadir 

untuk membawa berbagai solusi atas segala segi kehidupan baik ibadah 

maupun sosial (mua>malah). Dengan demikian akan dapat diperoleh berbagai 

macam penyelesaian masalah yang timbul dalam kehidupan. 

Dengan seiring perkembangan zaman yang modern ini peranan Islam 

sangat dibutuhkan oleh manusia, karena permasalahan umat yang semakin 

kompleks maka Islam harus mampu untuk bersifat fleksibel sehingga 

 
1 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2001), 3. 
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memberikan yang terbaik bagi kemaslahatan umatnya, serta memberikan 

jawaban terhadap permasalahan yang terjadi pada setiap masa.2 Sehingga 

berbagai permasalahan yang timbul tersebut dapat terselesaikan dengan jalan 

sebaik-baiknya. 

Dalam kehidupan manusia, perbedaan tingkat kemampuan ekonomi 

antara satu orang dengan lainnya menimbulkan berbagai macam cara pula 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Bagi seseorang yang memiliki 

kemampuan ekonomi tingkat menengah ke atas mungkin dapat dengan mudah 

memenuhi kebutuhannya, namun berbeda dengan seseorang yang memiliki 

kemampuan ekonomi menengah ke bawah, mereka membutuhkan kerja keras 

dan usaha untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Bentuk usaha manusia dalam memenuhi berbagai kebutuhan ialah 

bermacam-macam, dapat berupa jual beli, pinjam-meminjam ataupun utang-

piutang dan lain sebagainya. Salah satu kegiatan yang sering kali dilakukan 

manusia adalah praktik jual beli. Manusia tidak dapat terlepas dari kegiatan 

tersebut, dari jaman dahulu hingga saat ini kegiatan ini masih terus berlangsung 

bahkan menjadi salah satu pilar dalam upaya pemenuhan kebutuhan manusia.  

Jual beli merupakan pertukaran sesuatu dengan sesuatu atau sesuatu 

dengan uang sebagai alat tukarnya.3 Adapun jual beli menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah persetujuan saling mengikat antara penjual dan 

pembeli. Penjual yakni pihak yang menyerahkan barang dan pembeli sebagai 

 
2 Usman, Rekonstruksi Teori Hukum Islam (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2015), 161. 
3 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 73. 
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pihak yang membayar harga yang dijual.4 Dalam Istilah fikih jual beli disebut 

dengan al-bay’ yang berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan 

yang lain. Hukum asal al-bay’ adalah mubah, namun terkadang hukumnya bisa 

berubah menjadi wajib, sunnah, makruh dan haram tergantung situasi dan 

kondisi berdasarkan mas{lahat.5 

Jual beli merupakan bagian dari bentuk hubungan antara sesama manusia 

atau disebut mua>malah. Sebagaimana agama Islam telah mensyariatkan jual 

beli yang baik tanpa ada unsur penipuan, kesamaran, riba dan kerugian lainnya 

yang menimbulkan ketidakadilan. Jual beli juga harus dilakukan atas dasar 

suka sama suka tanpa keterpaksaan diantara kedua belah pihak.  

Landasan transaksi jual beli telah dibenarkan oleh Allah SWT 

sebagaimana dalam al-Qur’an yang berbunyi: 

الرِّبَْْوَحَر مَْْالبَ ي عَْْالّلهْْوَأَحَلْ   

“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”6 

(QS. al-Baqarah: 275) 

وَالَكهمْ ْتََ كهلهواْلاْآمَنهواْال ذِّينَْْأيَ ُّهَاْيَْ نَكهمْ ْأمَ  ل بَاطِّلِّْْبَ ي   ْمِّن كهمْ ْتَ راَضْ ْعَنْ ْتَِِّارَةْ ْتَكهونَْْأَنْ ْإِّلاْبِّ
ت هلهواْوَلا اْْبِّكهمْ ْكَانَْْْالل َْْإِّنْ ْأنَ  فهسَكهمْ ْتَ ق  يم  رَحِّ  

“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan harta di 

antara kalian dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan 

atas dasar saling rela di antara kalian. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu, sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu”7 (QS. an-

Nisa:29) 

 
4 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, KBB, Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), 477. 
5 Saiful Jazil, Fiqih Muamalah (Surabaya: UINSA Press, 2014), 96. 
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Semarang: Adi Grafika, 1994), 69. 
7 Tim Laskar Pelangi, Metodologi Fiqih Muamalah (Kediri: Lirboyo Press, 2015), 2. 
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Dari kutipan ayat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

sesungguhnya Allah telah menjelaskan bahwa manusia telah diberikan 

kebebasan dalam bermua>malah untuk bekal memenuhi kehidupan hidupnya 

yang terus berkembang. Selama usaha yang dilakukan tersebut tidak melanggar 

syariat-syariat agama Islam. Salah satunya  ialah melalui jalan perniagaan atau 

jual beli. 

Praktik jual beli sebenarnya telah ada sejak zaman dahulu yang lebih 

dikenal dengan barter. Jual beli jenis ini masih sangat sederhana yaitu dengan 

cara saling menukarkan barang satu dengan lainnya yang saling dibutuhkan 

oleh pemiliknya. Kemudian saat ini praktik jual beli telah berkembang menjadi 

berbagai macam jenis dan cara yang berbeda. 

Dalam berbagai macam praktik jual beli saat ini tidak bisa dipungkiri 

bahwa kadang kala terdapat hal-hal yang merugikan penjual ataupun pembeli. 

Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya hal tersebut yaitu adanya asas 

kedekatan atau saling percaya yang telah berkembang di masyarakat terutama 

wilayah pedesaan. Sehingga atas dasar tersebut mereka melupakan hal-hal 

penting yang seharusnya perlu diperhatikan dalam praktik jual beli. 

Dalam Islam setiap transaksi jual beli yang memberikan peluang 

terjadinya persengketaan sebab barang yang dijual tidak transparan, atau ada 

unsur penipuan yang dapat menimbulkan permusuhan antara dua pihak yang 

bertransaksi, atau salah satu pihak menipu pihak lain, transaksi semacam ini 
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sangat dilarang oleh Nabi Saw sebagai bentuk antisipasi terhadap munculnya 

kerusakan yang lebih besar.8 

Dalam melakukan kegiatan jual beli, terkadang masyarakat kurang 

memperhatikan mengenai syarat dan rukun dalam jual beli. Misalnya, salah 

satu syarat yang biasanya diabaikan oleh masyarakat dalam jual beli ialah 

barang yang diperjualbelikan dapat diserahkan pada saat akad berlangsung, 

atau diserahkan pada waktu yang telah disepakati bersama ketika akad 

berlangsung. Jual beli yang barangnya tidak dapat diserahkan secara langsung 

oleh penjual kepada pembeli atau barang dan kondisinya tidak dijelaskan 

secara rinci pada saat akad, dapat menimbulkan perselisihan bahkan dapat 

mengarah kepada penipuan. Hal ini harus dihindari karena dalam 

bermua>malah  harus terhindar dari kemudhorotan. 

Begitu pula pada penelitian skripsi ini tentang jual beli sawah yang masih 

disewakan. Dimana sawah tersebut masih dalam masa sewa dan akan habis 

masanya kurang lebih enam bulan yang akan datang, tetapi oleh pemilik sahnya 

sawah tersebut dijual dengan alasan keadaan yang mendesak. Pihak pembeli 

tidak mengetahui bahwa sawah yang ia beli masih dalam masa sewa oleh orang 

lain. Hal ini terjadi karena tidak adanya transparansi penjual saat  melakukan 

akad jual beli sawah tersebut. 

Pada awalnya pihak penyewa telah memberikan uang sewa sawah  

selama 2 tahun dengan dibayar dimuka, kemudian atas dasar saling kenal dan 

 
8 Yusuf Qardawi, Halal Haram Dalam Islam (Solo: Era Intermedia, 2000), 363-364. 
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percaya antara penyewa dan pemilik sawah menyepakati sewa-menyewa 

tersebut secara lisan saja, tanpa ada syarat dan ketentuan lain yang 

menyertainya. Setelah berlangsung beberapa waktu dalam masa sewa tersebut, 

pemilik sawah menjual secara mendadak sawahnya kepada orang lain. Hal ini 

dilakukan tanpa memberikan informasi terlebih dahulu kepada pihak penyewa. 

Pada saat proses jual beli penjual tidak menjelaskan kepada pembeli 

bahwa kondisi sawah yang akan ia jual masih dalam masa sewa. Hingga masa 

akad terjadi dan telah memperoleh kesepakatan jual beli antara penjual dan 

pembeli sawah, pembeli masih belum mengetahuinya. Setelah terjadi 

pemindahan kepemilikan sawah tersebut dan tiba musim tanam padi pembeli 

baru mengetahui fakta bahwa sawah yang telah ia beli tenyata sudah ditanami 

oleh orang lain dalam hal ini penyewa sawah tersebut. Jadi pemilik sawah tidak 

dapat memanfaatkan sawahnya tersebut karena kemanfaatan sawah masih 

berada dalam kuasa penyewa. 

Dari keadaan tersebut timbul perselisihan antara pihak yang menjual 

sawahnya dengan pembeli, karena pembeli sawah merasa dirugikan atas 

ketidakjujuran penjual mengenai kondisi sawah yang masih disewakan kepada 

orang lain saat akad jual beli dilakukan, yang kemudian berdampak pada 

kegagalan tanam padi oleh pemilik sawah yang baru. 

Dari uraian latar belakang permasalahan di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Hukum Islam terhadap Jual Beli 
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Sawah yang Masih Disewakan (Studi kasus di Desa Tanggalrejo Kecamatan 

Mojoagung Kabupaten Jombang)”. 

B. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang di atas terdapat beberapa permasalahan 

dalam pembahasan yang dapat diidentifikasi oleh penulis, antara lain: 

1. Jual beli sawah yang masih disewakan menurut Hukum Islam 

2. Syarat jual beli 

3. Proses jual beli sawah yang masih disewakan 

4. Kedudukan objek sawah yang masih disewakan 

5. Peralihan kepemilikan dan manfaat dalam jual beli sawah 

6. Praktik jual beli sawah yang masih disewakan (Studi kasus di Desa 

Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang) 

7. Analisis Hukum Islam terhadap jual beli sawah yang masih disewakan 

(Studi kasus di Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten 

Jombang). 

Untuk menghasilkan penelitian yang lebih fokus berdasarkan identifikasi 

masalah yang telah dijelaskan di atas, maka penulis membatasi penelitian ini 

meliputi: 

1. Jual beli sawah yang masih disewakan (Studi kasus di Desa Tanggalrejo 

Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang) 
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2. Analisis Hukum Islam terhadap jual beli sawah yang masih disewakan 

(Studi kasusu di Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten 

Jombang). 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik jual beli sawah yang masih disewakan (Studi kasus di 

Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang)? 

2. Bagaimana analisis Hukum Islam terhadap jual beli sawah yang masih 

disewakan (Studi kasus di Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung 

Kabupaten Jombang)? 

D. Kajian Pustaka 

Untuk memperoleh gambaran terkait masalah yang akan diteliti, maka 

penulis terlebih dahulu menelaah penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang akan penulis teliti melalui sumber seperti jurnal, ensiklopedi, 

paper, skripsi, dll.  Dengan langkah tersebut penulis dapat memperoleh 

gambaran, rujukan, serta pembanding dalam menyusun skripsi. 

Setelah mempelajari beberapa penelitian terdahulu, maka ditemukan 

karya tulis ilmiah oleh peneliti sebelumnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Nurul Riska Amalia berjudul “Tinjauan Hukum 

terhadap Jual Beli Tanah di Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai”. 
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Skripsi ini membahas tentang  tinjauan hukum mengenai keabsahan jual 

beli tanah yang dilakukan dengan Akta di bawah tangan.9 

2. Skripsi yang ditulis oleh M. Ali Ma’sum berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

terhadap Jual Beli Rumah yang masih Disewakan di Wonokromo 

Surabaya”. Dalam skripsi ini membahas tentang jual beli rumah yang 

masih disewakan dimana para pihak mengetahui pada saat akad akan 

berlangsung.10 

3. Skripsi yang ditulis oleh Ika Nurmalasari berjudul “Telaah Komparatif 

Hukum Islam dan Hukum Konvensional terhadap Jual Beli Tanah yang 

masih Disewakan (Studi Kasus di Desa Jalen Kecamatan Balong 

Kabupaten Ponorogo)”. Dalam skripsi ini membahas tentang jual beli 

tanah yang masih disewakan dan status uang sewa dalam kepemilikan 

tanah yang masih disewakan menurut Hukum Islam dan Konvensional.11 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan karya 

ilmiah di atas adalah dalam penelitian skripsi ini lebih fokus pada analisis 

terhadap proses jual beli sawah yang dilakukan terhadap objek sawah yang 

masih disewakan. Maka dari itu penulis memilih judul “Analisis Hukum 

 
9 Nurul Riska Amalia, “Tinjauan Hukum terhadap Jual Beli Tanah di Kecamatan Tellulimpoe 

Kabupaten Sinjai”, (Skripsi-UIN Alauddin Makassar, 2017). 
10 M. Ali Maksum, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Rumah yang masih Disewakan di 

Wonokromo Surabaya”, (Skripsi-IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010). 
11 Ika Nurmalasari, “Telaah Komparatif Hukum Islam dan Hukum Konvensional terhadap Jual Beli 

Tanah yang masih Disewakan (studi kasus di Desa Jalen Kecamatan Balong Kabupaten 

Ponorogo)”, (Skripsi-IAIN Ponorogo, 2017). 
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Islam terhadap Jual Beli Sawah yang masih Disewakan (Studi kasus di Desa 

Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang)”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, tujuan yang 

akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan tentang praktik pelaksanaan jual beli sawah yang masih 

disewakan (Studi kasus di Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung 

Kabupaten Jombang) 

2. Menjelaskan tentang analisis Hukum Islam terhadap jual beli sawah yang 

masih disewakan (Studi kasus di Desa Tanggalrejo Kecamatan 

Mojoagung Kabupaten Jombang). 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah dan tujuan penelitian ini, maka 

penulis harapkan dapat memberikan manfaat dari segi 2 aspek, yaitu:12 

1. Teoritis 

a. Dapat menambah khazanah keilmuan dalam melakukan kegiatan 

mua>malah yang berkaitan dengan jual beli yang sesuai menurut 

Hukum Islam 

 
12 Firdaus Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Penelitian (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 

53. 
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b. Menambah arsip keilmuan mengenai Hukum Islam dalam bidang 

mua>malah yaitu jual beli 

c. Menjadikan hasil penelitian skripsi ini sebagai acuan atau 

pengembangan dari penelitian lanjutan terhadap objek sejenis atau 

aspek lainnya yang belum tercakup dalam penelitian ini.  

2. Praktis  

a. Bentuk kontibusi pemikiran kepada masyarakat untuk digunakan 

sebagai acuan dalam memperbaiki sistem ataupun mekanisme dalam 

melakukan praktik jual beli sawah yang sesuai menurut Hukum Islam 

khususnya masyarakat di Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung 

Kabupaten Jombang 

b. Memberikan bahan pertimbangan untuk jual beli sawah selanjutnya di 

Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang yang 

sesuai menurut Hukum Islam 

c. Menjadikan bahan masukan yang bersifat membangun untuk dikaji 

dan dipraktikkan oleh pembaca dalam menerapkan jual beli khusunya 

dengan objek sawah yang sesuai menurut hukum  Islam. 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami penelitian yang 

berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Sawah Yang Masih 

Disewakan (Studi kasus Di Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung 

Kabupaten Jombang)” maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang 
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terdapat dalam penelitian ini, diantaranya: 

Hukum Islam : Seperangkat peraturan berisi 

ketentuan-ketentuan Islam yang 

bersumber dari al-Qur’an, Hadis}, 

serta kesepakatan atau pendapat 

ulama. Penelitian ini 

menggunakan tinjauan Hukum 

Islam yaitu al-bay’ yang 

digunakan dalam proses jual beli 

sawah yang masih disewakan. 

Jual Beli Sawah Yang Masih Disewakan : Jual beli merupakan kegiatan 

saling tukar menukar harta dengan 

tujuan kepemilikan melalui ijab 

qabul. Dalam penelitian ini, jual 

beli yang dimaksud adalah jual 

beli sawah yang masih terikat 

sewa antara penjual sawah dengan 

orang lain selaku penyewa pada 

saat akad jual beli sawah 

dilakukan dengan pembeli sawah. 

 

H. Metode Penelitian 
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1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini yang akan peneliti gunakan adalah jenis 

penelitian lapangan (field research) dengan metode kualitatif. Metode 

kualitatif adalah suatu metode penelitian dengan cara melakukan pencarian 

secara mendalam tentang suatu gejala, masalah serta peristiwa yang hanya 

dapat difahami apabila peneliti menelusurinya secara mendalam dan tidak 

terbatas terhadap apa yang dipandang saja. Penelitian kualitatif dilakukan 

dengan mengamati objek secara langsung, mengenai kegiatan yang 

dilakukan, berinteraksi dan berusaha menyelami kehidupan mereka dengan 

berinteraksi dengan lingkungannya.13 Penelitian lapangan yang dilakukan 

penulis yakni mengenai jual beli sawah yang masih disewakan (studi kasus 

di Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang). 

2. Data dan Sumber Data 

a. Data 

Data adalah fakta yang diperoleh dari hasil pengamatan lapangan 

dalam bentuk angka, huruf, grafik atau gambar yang dapat diolah lebih 

lanjut agar diperoleh hasil tertentu. Data dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek 

penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan 

 
13 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach) (Yogyakarta: 

Depublish, 2018), 5. 
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data langsung pada subyek sebagai informasi yang dicari.14 Data 

tersebut merupakan data mengenai jual beli sawah yang masih 

disewakan (Studi kasus di Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung 

Kabupaten Jombang). 

2) Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang mampu memberikan 

informasi tambahan yang dapat memperkuat data pokok.15 

Diantaranya: 

a) Profil Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten 

Jombang 

b) Data tentang jual beli 

c) Data tentang sewa-menyewa 

b. Sumber Data 

Sumber data yaitu sumber darimana data akan digali, baik primer 

maupun sekunder. Sumber tersebut dapat berupa orang, dokumen, 

barang, keadaan atau lainnya. Untuk mendapatkan sumber data yang 

akurat terkait jual beli sawah yang masih disewakan (Studi kasus di Desa 

Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang), penulis 

menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder, meliputi: 

1) Sumber data primer 

Sumber data primer adalah suatu data yang diperoleh langsung 

 
14 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian; Penelitioan Sebagai Kegiatan Ilmiah (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 1999), 2. 
15 Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 8. 
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dari lapangan termasuk laboratorium.16 Sumber data primer dapat 

diperoleh secara langsung dari objek, pribadi atau instansi melalui 

proses wawancara, observasi dan dokumentasi untuk kepentingan 

penelitian. Sumber data primer yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah: 

a) Penjual sawah yaitu orang yang menjual sawahnya yang masih 

disewakan kepada pembeli 

b) Pembeli sawah yaitu orang yang membeli sawah yang masih 

disewakan dari pembeli 

c) Penyewa sawah yaitu orang yang menyewa sawah dari 

pemiliknya selaku penjual sawah 

d) Aparatur Desa yaitu Kepala Desa memerintah di tempat jual beli 

sawah yang masih disewakan 

e) Hasil observasi yaitu hasil dari kegiatan observasi yang dilakukan 

terhadap objek penelitian berupa sawah 

f) Hasil dokumentasi yaitu hasil dari proses dokumentasi yang telah 

diperoleh dari wawancara dan observasi. 

2) Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber dari bahan bacaan yang 

berkaitan dengan penelitian.17 Sumber data ini diperoleh guna 

melengkapi data yang telah diperoleh dari sumber data primer, serta 

 
16 Nasution, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 146. 
17 Ibid. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

16 
 

 
 

dapat juga dari buku-buku yang diperoleh dari bahan pustaka yang 

terkait dengan penelitian, serta hasil-hasil penelitian sebelumnya. 

Bahan-bahan dari sumber sekunder dapat dipandang sebagai 

data yang dikumpulkan sendiri dan karena itu harus diberi perlakuan 

dan pengolahan yang sama. artinya bahan itu masih perlu diseleksi, 

digolongkan, diselidiki validitas dan reliabilitasnya, dibandingkan 

sebelum digunakan untuk menguji hipotesis dan teori masalah 

penelitian. Data itu dapat digunakan untuk memperoleh ilmiah yang 

baru, dan dapat pula berguna sebagai pelengkap informasi yang telah 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti. Dan akhirnya data itu dapat juga 

memperkuat penemuan atau pengetahuan yang telah ada.18 

Untuk menunjang data penulis menggunakan beberapa 

literatur-literatur pendukung dalam penulisan skripsi ini, meliputi: 

a) Abdul Rahman Ghazali, et al, Fiqh Muamalah, Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group  

b) Adiwarman A. Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian 

Kontemporer, Jakarta: Gema Insani Press 

c) Dimyayddin Djuwaini, Pengantar Fiqih Mua>malah, 

Yogyakarta: Pustaka Belajar 

d) Idri, Hadis Ekonomi, Jakarta: Prenadamedia Group 

 
18 Ibid. 
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e) Mahkamah Agung RI, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 

Jakarta: Dirjen Badilag MA-RI 

f) Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance A-Z 

Keuangan Syariah, Jakarta: Gramedia 

g) Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, 

Jakarta: Gema Insani 

h) Ono Syahroni dan M. Hasanuddin, Fikih Muamalah Dinamika 

Teori Akad dan Implementasinya Dalam Ekonomi Syariah, 

Jakarta: Raja Grafindo Persada 

i) Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, Jakarta: Raja Grafindo 

Persada 

j) Saiful Jazil, Fiqih Muamalah, Surabaya: UINSA Press 

k) Sayid Sabiq, Fiqhus Sunnah diterjemahkan oleh Nor Hasanuddin 

ddk, Jakarta: Pena Pundi Aksara. 

l) Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, 

Jakarta: Sinar Grafika 

m) Yusuf AlSubaily, Fiqih Perbankan Syariah: Pengantar Fiqih 

Muamalah dan Aplikasinya dalam Ekonomi Modern terjemah 

Erwandi Tarmizi. Riyadh: Universitas mam Muhammad Saud 
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n) Tim Laskar Pelangi, Metodologi Fiqih Muamalah, Kediri: 

Lirboyo Press. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.19 Teknik pengumpulan data yang akan digunakan penulis dalam 

penelitian ini bersifat kualitatif, secara lebih rinci teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan percakapan tatap muka antara 

pewawancara dengan informan dan pewawancara memberikan 

pertanyaan tentang masalah yang akan diteliti kepada informan.20 

Dalam hal ini penulis melakukan wawancara kepada penjual, pembeli, 

penyewa sawah dan Kepala Desa di Desa Tanggalrejo Kecamatan 

Mojoagung Kabupaten Jombang. 

b. Observasi (pengamatan) 

Observasi adalah teknik yang menuntut adanya pengamatan dari 

peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek 

penelitian.21 Dalam observasi peneliti mengadakan pengamatan atau 

 
19 Ibid. 
20 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Surabaya: 

Prenada Media, 2018), 372. 
21 Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 138-139. 
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pencatatan dengan sistematis secara langsung atau tanpa alat terhadap 

gejala-gejala subjek yang diteliti.22 Dalam penelitian ini data yang 

diperoleh dari hasil pengamatan langsung adalah data terkait objek jual 

beli sawah yang masih disewakan (Studi kasus di Desa Tanggalrejo 

Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang). 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah teknik mencari data berupa catatan, 

transkip, dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang 

tersimpan, baik itu berupa catatan transkip, buku, surat kabar dan lain 

sebagainya.23 Dokumentasi bertujuan sebagai bukti untuk menguatkan 

data yang diperoleh tersebut. Penulis dalam hal ini melakukan 

penggalian data dengan mengamati data berupa dokumen-dokumen 

yang mendukung dalam proses jual beli sawah dan mengarsipkannya 

dalam bentuk salinan foto kopi, serta mendokumentasikan proses 

wawancara dan observasi di Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung 

Kabupaten Jombang. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Setelah penulis memperoleh data yang dibutukan melalui teknik 

pengumpulan data, selanjutnya penulis akan melakukan pengolahan data 

dengan teknik sebagai berikut: 

a. Editing 

 
22 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 20014), 24. 
23 Suharsini Arikunto, Metode Research II (Yogyakarta: Ansi Offset, 2000),236. 
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Editing adalah kegiatan yang dilaksanakan setelah penulis selesai 

menghimpun data dari lapangan. Kegiatan ini menjadi penting karena 

kenyataannya bahwa data yang terhimpun kadangkala belum 

memenuhi harapan peneliti.24 Dalam hal ini peneliti akan melakukan 

pemeriksaan kembali untuk memperbaiki dan melengkapi data-data 

tentang jual beli sawah yang masih disewakan. 

b. Organizing 

Merupakan kegiatan menyusun data yang telah diperoleh ketika 

penulis melakukan pencarian data yang diperlukan dalam penelitian 

tersebut dalam kerangka paparan yang sudah dibuat atau direncanakan 

secara sistematis dengan rumusan masalah yang ada.25 Yaitu menyusun 

dan mensistematiskan data yang diperoleh dari awal hingga akhir 

tentang jual beli sawah yang masih disewakan. 

c. Analizing 

Adalah kegiatan melakukan analisa data yang sudah diperoleh 

peneliti dari kegiatan penelitian di lapangan guna memperoleh 

kesimpulan yang tepat mengenai kebenaran fakta yang ada di lapangan 

dan memuat jawaban dari rumusan masalah. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

 
24 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif 

(Surabaya: Airlangga University Pres), 182. 
25 Usman Rianse Abdi, Metodologi Penelitian: Sosial dan Ekonomi Teori Dan Aplikasi (Bandung: 

Alfabeta, 2009), 245. 
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data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan 

bahan-bahan lainnya sehingga lebih mudah dipahami.26 Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan pola 

pikir deduktif, yaitu memaparkan terlebih dahulu landasan teori tentang jual 

beli dan sewa-menyewa untuk menganalisis fakta empiris tentang jual beli 

sawah yang masih disewakan. Metode ini bertujuan mendeskripsikan 

masalah yang ada, kemudian ditarik menjadi kesimpulan jawaban dari 

rumusan masalah dan kejelasan hukum menurut Hukum Islam. 

I. Sistematika Pembahasan 

BAB I yaitu pendahuluan yang memuat uraian tentang latar belakang 

masalah yang akan diteliti, identifikasi dan batasan-batasan masalah, rumusan 

masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian dan pembahasan sistematika pada penulisan penelitian. 

BAB II yaitu membahas tentang gambaran umum konsep jual beli dan 

sewa-menyewa, ketentuan umum dalam Hukum Islam, yang meliputi definisi, 

dasar hukum, rukun dan syarat sahnya, bentuk-bentuk dan macam-macamnya. 

Uraian tersebut akan dijadikan dasar untuk mengetahui bagaimana analisa 

Hukum Islam terhadap jual beli sawah yang disewakan. 

BAB III yaitu tentang gambaran jual beli sawah yang disewakan. 

Menjelaskan tentang gambaran umum wilayah tersebut. Menguraikan tentang 

kondisi geografis, sosial, pendidikan, keagamaan, adat istiadat dan budaya. 

 
26 Juliansyah Noor, Metode Penelitian..., 8. 
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Serta data mengenai jual beli sawah yang masih disewakan. 

BAB IV merupakan pokok dari pembahasan dalam penelitian ini, 

memuat tentang dua sub bab, pertama mengenai analisis terhadap jual beli 

sawah yang masih disewakan dan kedua mengenai analisis Hukum Islam 

terhadap jual beli sawah yang masih disewakan (Studi kasus di Desa 

Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang). 

BAB V memuat tentang penutup yang berisi kesimpulan atas penelitian 

yang telah di lakukan disertai dengan saran. Kesimpulan memuat pemaparan 

dari hasil penjelasan bab-bab sebelumnya dari awal hingga akhir. Kemudian 

penulis tidak lupa sertakan saran untuk membangun demi kesempurnaan 

kepada pembaca maupun penulis sendiri. 
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BAB II 

KONSEP JUAL BELI DAN SEWA MENURUT HUKUM ISLAM 

A. Jual Beli Menurut Hukum Islam 

1. Pengertian jual beli 

Istilah jual beli dalam bahasa arab disebut dengan al-bay’, al-

shira>’, al-muba>dalah dan al-tija>rah. Menurut bahasa  البيع artinya 

menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Kata 

dalam bahasa arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu 

kata الشراء yang berarti beli. Dengan demikian kata البيع berarti kata jual yang 

sekaligus berarti beli. Oleh karena itu kedua kata tersebut dapat dianggap 

searti, meskipun sebenarnya saling berlawanan arti.1 Dimana kata jual 

menunjukkan arti bahwa terdapat kegiatan menjual, sedangkan kata beli 

diartikan sebagai kegiatan membeli. 

Secara etimologi jual beli diartikan sebagai pertukaran sesuatu 

dengan yang lain atau memberikan sesuatu untuk menukarkan sesuatu yang 

lain. Seperti kata al-tija>rah yang terdapat dalam al-Qur’an surah Fa>t{ir 

ayat 29: 

ْتبَب هو رَْ  يَ ر جهو نَْتَِِّارَة ْْلَن 

 
1 Saiful Jazil, Fiqih Muamalah (Surabaya: UINSA Press, 2014), 96. 
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“Mereka mengharapkan tija>rah (perdagangan) yang tidak akan 

rugi”.2 

Adapun definisi jual beli secara istilah menurut Taqi> al-Di>n ibn 

Abi> Bakr Ibn Muhammad al-Husayni> adalah pertukaran harta dengan 

harta yang diterima dengan menggunakan ijab qabul dengan cara yang 

diizinkan oleh syara’.3 Sedangkan menurut Sayyid Sabiq disebutkan bahwa 

jual beli adalah pertukaran harta tertentu dengan harta lain berdasarkan 

keridhaan antara keduanya, atau dengan pengertian lain memindahkan hak 

milik dengan hak milik lain berdasarkan persetujuan dan hitungan materi.4 

Secara terminologi jual beli dapat didefinisikan sebagai berikut:5 

a. Memindahkan pemilikan harta dengan harta (tamlik al-ma>l bi al-

ma>l) 

b. Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling merelakan atau 

memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan cara 

diizinkan agama 

c. Aqad yang tegak atas dasar penukaran harta atas harta, maka terjadilah 

penukaran hak milik secara tetap 

d. Menurut ulama Hanafiyah adalah saling menukar harta dengan harta 

melalui cara tertentu yang dibolehkan syara’. 

 
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 437. 
3 Idri, Hadis Ekonomi (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 156. 
4 Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah diterjemahkan oleh Nor Hasanuddin et al (Jakarta: Pena Pundi 

Aksara, 2006), 120-121. 
5 Saiful Jazil, Fiqih Muamalah..., 96. 
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Dari beberapa pengertian tersebut, terdapat beberapa kesamaan yang 

terkandung dalam pengertian di atas, antara lain:6 

1. Jual beli dilakukan oleh dua pihak yang saling melakukan tukar 

menukar 

2. Tukar-menukar tersebut atas suatu barang atau sesuatu yang dihukumi 

seperti barang, yakni kemanfaatan dari kedua belah pihak 

3. Sesuatu yang tidak berupa barang/harta atau yang dihukumi sepertinya 

tidak sah diperjualbelikan 

4. Tukar menukar tersebut hukumnya tetap berlaku, yakni kedua pihak 

memiliki sesuatu yang diserahkan kepadanya dengan adanya ketetapan 

jual beli dengan kepemilikan abadi. 

Di kalangan ulama, terdapat perbedaan pendapat tentang definisi 

jual beli, sekalipun substansi dan tujuan masing-masing definisi adalah 

sama. Ulama Hanafiyah mendefinisikan jual beli dengan dua definisi 

yaitu:7 

اَلْ ْمَالْ ْدَلَةهْْمهبَا هْ ْعَلَىْبِِّ ىْوَج  مََ صهوص   

“Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu”. 

هْ ْعَلَىْبِِِّّث لْ ْفِّي هِّْْمَر غهو بْ ْشَئْ ْدَلَةْ ْمهبَا ىْمهقَي دْ ْوَج  مََ صهو ص   

“Tukar-menukar sesuatu yang diingini dengan sepadan melalui cara 

tertentu yang bermanfaat” 

 
6 Ibid, 97.  
7 Idri, Hadis Ekonomi..., 157. 
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Definisi di atas dapat mengandung pengertian bahwa cara khusus 

yang dimaksudkan ulama Hanafiyah adalah melalui ija>b (ungkapan 

membeli pembeli) dan qabu>l (pernyataan menjual penjual). Disamping 

itu harta yang diperjualbelikan juga harus mengandung manfaat bagi 

manusia, sehingga seperti khamr, darah dan bangkai yang termasuk tidak 

bermanfaat bagi muslimin jika diperjualbelikan menurut ulama Hanafiyah 

hukum jual belinya tidak sah.  

Definisi lain juga dikemukakan ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan 

Hanabilah. Mereka berpendapat bahwa jual beli adalah:8 

تََلَُّكاْ ْوَْْتََ لِّي كاْ ْْال ماَلِّْْمهبَادَلَةهْ  

“Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik 

dan kepemilikan” 

Jual beli diartikan pula dengan menukar barang dengan barang atau 

barang dengan uang, dengan jalan melepaskan hak milik dari seseorang 

terhadap orang lainnya atas dasar kerelaan kedua belah pihak. Dalam hal 

ini dijelaskan bahwa tukar menukar harta yang dimaksud adalah dalam 

bentuk kepemilikan, karena selain jual beli terdapat pula tukar menukar 

harta yang berbentuk kemanfaatan tanpa pemindahan kepemilikan yang 

disebut sewa atau ija>rah. 

Dari berbagai definisi yang telah dikemukakan di atas, penulis 

menyimpulakan bahwa yang dimaksud jual beli adalah kegiatan tukar-

menukar benda dengan benda yang memiliki nilai atau benda dengan harta 

 
8 Ibid. 
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seperti berupa alat tukar yang sah, dengan tujuan kepemilikan sekaligus 

manfaatnya atas dasar saling rela dan diperbolehkan menurut syara’. 

2. Dasar hukum jual beli 

Hukum asal al-bay’ adalah mubah. Namun terkadang hukumnya 

bisa berubah menjadi wajib, haram, sunnah dan makruh tergantung situasi 

dan kondisi berdasarkan asas mas{lah{ah.9 

Dalil yang menjelaskan tentang hukum al-bay’ berasal dari al 

Qur’an, hadis, ijma dan qiyas. 

a. Dasar hukum al Quran  

1) Q.S al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi: 

ال بَ ي عَْوَحَر مَْالرِّبَْ  وَاَحَل ْاللههْ

“...Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba..”10 

2) QS. an-Nisa’ ayat 29: 

ْيَْأَْ ْتَكهونَْتَِِّارَة ْعَن  ْإِّلا ْأَن  ل بَاطِّلِّ ْبِّ نَكهم  ْبَ ي   وَالَكهم  ي ُّهَاْال ذِّينَْآمَنهواْلَاْتََ كهلهواْأمَ 
اْ يم  كَْانَْبِّكهم ْرَحِّ ت هلهواْأنَ  فهسَكهم ْإِّن ْالل َ تَ ق  ْمِّن كهم ْوَلاَْ  تَ راَض 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama suka diantara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirmu, sesungguhnya 

Allah Maha Penyayang kepadamu.”11 

b. Hadis Nabi Muhammad SAW. 

ثَ نَاْيزَِّيده،ْْ ْب نِّْحَد  ْعَبَايةََْب نِّْرِّفاَعَةَْب نِّْراَفِّعِّ ر ،ْعَن  ْبَك  ْأَبِِّ ْوَائِّل  عهودِّيُّ،ْعَن  ثَ نَاْال مَس  حَد 

 
9 Yusuf Al-Subaily, Fiqih Perbankan Syariah: Pengantar Fiqih Muamalah dan Aplikasinya Dalam 

Ekonomi Modern, terj. Erwandi Tarmizi (Riyadh: Universitas Imam Muhammad Sa’ud, 2011), 4. 
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 47. 
11 Ibid., 83. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

28 
 

 
 

؟ْ ْأَط يَبه ْال كَس بِّ ،ْقاَلَ:ْقِّيلَ:ْيَْرَسهولَْالل ِّ،ْأَيُّ ْب نِّْخَدِّيج  ْجَدِّهِّْراَفِّعِّ ،ْعَن  خَدِّيج 
ْبِّيَدِّهِّْوكَهلُّْبَ ي عْ   مَبْ هور «ْقاَلَ:ْ»عَمَلهْالر جهلِّ

“Menceritakan Yazid, menceritakan al-Mas’udiy, dari Wa’il Abi 

Bakr, dari Abayah ibn Rifa'ah ibn Rafi' ibn Khadij, dari Kakeknya 

Rafi’ ibn Khodij, berkata: bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa 

Sallam pernah ditanya: Pekerjaan apakah yang paling baik?. Beliau 

bersabda: Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap jual-

beli yang berkah”. (HR. Ima>m Ahmad Ibn Hambal No. 17265)12 

سَنِّْب نِّْمَن صهور ْالط بَِّْيُّْبِّبَ غ دَادَ،ْأنبأْمُهَم دهْب نهْعَبْ  بَةهْاللهِّْب نهْالَْ  ْهِّ مِّ بَْنَََْأبَهوْال قَاسِّ  دِّْأَخ 
لَةَ،ْثناْ ،ْأنبأْيََ يََْب نهْمُهَم دِّْب نِّْصَاعِّد ،ْثناْيََ يََْب نهْسهلَي مَانَْب نِّْنَض  الر حْ َنِّْب نِّْال عَب اسِّ
ْسَعِّيد ْ ْأَبِِّ ْأبَِّيهِّ،ْعَن  ْالت م ارِّ،ْعَن  ْدَاوهدَْب نِّْصَالِّح  عَب دهْال عَزِّيزِّْب نهْمُهَم د ْالد راَوَر دِّيُّ،ْعَن 

"ْ ْتَ راَض  اَْال بَ ي عهْعَن  عَلَي هِّْوَسَل مَْقاَلَ:ْ"ْإِّنَّ  ،ْأَن ْرَسهولَْاللهِّْصَل ىْاللههْ رِّيِّّ  الْ هد 

“Dikabarkan Abu al-Qasim Hibatullah ibn Hasan ibn Mansur at-

Thobari di Baghdad, Diberitakan Muhammad ibn Abdir Rohman ibn 

Abbas, Diberitakan Yahya ibn Muhammad ibn Sho’id, kepada 

Yahya ibn Sulaiman ibn Nadhlah, kepada Abdul Aziz ibn 

Muhammad ad-Darawardiy, dari Dawud ibn Sholih at-Tammar, 

Dari ayahnya, dari Abi Sa’id al-Khudri bahwa Rosulullah SAW 

bersabda: Sesungguhnya jual beli itu dilakukan atas dasar suka sama 

suka/rela”. (HR. Al-Baihaqi No.  11075)13 

c. Ijma’ 

Ulama telah sepakat atas kebolehan akad jual beli. Ijma’ ini 

memberikan hikmah atas kebutuhan manusia berhubungan dengan 

sesuatu yang ada dalam kepemilikan orang lain, dan kepemilikan itu 

tidak akan diberikan begitu saja, namun terdapat kompensasi yang harus 

diberikan. Dengan disyariatkannya, jual beli merupakan salah satu cara 

untuk merealisasikan keinginan dan kebutuhan manusia, karena pada 

 
12 Abu Abdullah Ah{mad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad bin Hanbal 

(Beirut: Muassasah Risalah, 2001), 199. 
13 Ahmad bin al-H}asi<n al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra, Juz VI (Beirut: Darul Kutub, 2003), 29. 
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dasarnya manusia tidak bisa hidup tanpa berhubungan dengan yang 

lain.14 

Dari kandungan ayat-ayat Allah dan sabda-sabda Rasulullah 

SAW di atas, para ulama fiqh mengatakan bahwa hukum asal dari jual 

beli itu adalah mubah (boleh). Akan tetapi hukum tersebut dapat berubah 

pada situasi-situasi tertentu. Wajib, misalnya wali yang menjual harta 

anak yatim karena terpaksa untuk memenuhi kebutuhan anak tersebut, 

sunnah apabila menjual barang kepada orang yang sangat berhajat 

dengan barang tersebut, atau bisa juga haram apabila melakukan jual beli 

yang terlarang. 

3. Rukun dan syarat jual beli 

Transaksi jual beli dianggap sah apabila dilakukan dengan ija>b 

qabu>l15, kecuali barang-barang kecil, yang cukup dengan saling memberi 

sesuai adat kebiasaan yang berlaku pada masyarakat tersebut. Tidak ada 

kata-kata khusus dalam pelaksanaan ija>b dan qabu>l karena ketentuannya 

tergantung pada akad sesuai dengan tujuan dan maknanya, bukan 

berdasarkan atas kata-kata dan bentuk kata tersebut. Ketentuan tersebut 

mengharuskan adanya keridhaan/saling rela dan diwujudkan dalam bentuk 

 
14 Dimyayddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Mua>malah (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008), 73. 
15 Ija>b adalah ungkapan penyerahan barang dari penjual sedangkan qabu>l adalah ungkapan 

penerimaan barang dari pembeli, ija<b qabu<l sebagai bentuk serah terima dari kedua pihak yang 

bertransaksi dalam akad. 
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mengambil dan memberi, atau dengan cara lain yang dapat menunjukkan 

akan sikap ridha.16 

Mengenai rukun dan syarat jual beli, para ulama memiliki perbedaan 

pendapat. Menurut madhab Imam Hanafi rukun jual beli hanya ija>b 

qabu>l saja. Menurut mereka yang menjadi rukun dari jual beli adalah 

kerelaan antara kedua belah pihak untuk berjual beli.  

Sedangkan menurut jumhur ulama rukun jual beli ada empat:17 

a. Al-muta’a>qidayn yaitu penjual (al-bay’) dan pembeli (mushtari>) 

Para ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa orang yang 

melakukan akad jual beli itu harus memenuhi syarat:18 

1) Berakal (a>qid) dan dapat membedakan (tamyiz). Oleh sebab itu 

jual beli orang gila, orang mabuk, dan anak kecil yang tidak bisa 

membedakan/mumayyiz tidak sah. 

2) Orang yang berakad harus cakap dalam bertindak hukum  

Bagi pelaku akad, disyaratkan berakal dan memiliki kemampuan 

memilih. Jadi, akad orang gila, orang mabuk, dan anak kecil itu tidak 

bisa dinyatakan sah. Jika penyakit gila yang diderita pihak berakad 

sifatnya temporer (kadang sadar dan kadang gila), maka akad yang 

dilakukannya pada waktu sadar dinyatakan sah, dan akad yang saat gila 

dianggap tidak sah. Serta anak kecil yang sudah mampu membedakan 

 
16 Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah Terj. Nor Hasanuddin..., 121-122. 
17 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam (Fiqh Muamalah) (Surabaya: UINSA Press, 2014), 

96. 
18 Idri, Hadis Ekonomi..., 173. 
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mana yang benar dan salah maka sah akadnya, namun tergantung izin 

walinya. 

b. Ada s{ighat (lafadz ija>b qabu>l) 

Para ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa unsur utama dari 

jual beli adalah kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan kedua belah pihak 

dapat dilihat dari ija>b dan qabu>l yang dilangsungkan. Apabila telah 

diucapkan dalam akad jual beli, maka pemilik barang atau uang telah 

berpindah tangan dari pemilik semula. 

c. Ada barang atau objek jual beli (ma’qu>d alayh) 

Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjualbelikan 

adalah:19 

1) Suci (halal dan baik) dan harus ada manfaatnya. Maka tidak sah 

memperjualbelikan barang yang tidak ada manfaatnya dan barang 

najis. 

2) Barang itu harus ada. Maka tidak sah menjual barang yang tidak 

ada atau belum ada. Hal ini telah dijelaskan dalam hadis Nabi: 

ْيهوسهفَْْ ر ،ْعَن  ثَ نَاْأبَهوْبِّش  ثَ نَاْههشَي م ْقاَلَ:ْحَد  ثَ نَاْزِّيَدهْب نهْأيَُّوبَْقاَلَ:ْحَد  حَد 
ْقاَلَ:ْ زاَم  ْب نِّْحِّ ْحَكِّيمِّ عَلَي هِّْوَسَل مَْْب نِّْمَاهَكَ،ْعَن  ْالن بِِّ ْصَل ىْاللههْ سَألَ ته

ْال بَ ي عَْليَ سَْعِّن دِّيْأبَِّيعهههْمِّن هه،ْ ألَهنِِّ ْالر جهله،ْفَ يَس  :ْيَْرَسهولَْالل ِّ،ْيََ تِّينِِّ فَ قهل ته
ْمَاْليَ سَْعِّن دَكَ« ،ْقاَلَ:ْ»لَاْتبَِّع  أبَ  تَاعهههْلَههْمِّنَْالسُّوقِّ  ثُهْ 

“Diceritakan dari Ziyad ibn Ayyub berkata: Diceritakan dari 

Husyaim berkata: Diceritakan dari Abu Bisyrin, diceritakan 

dari Yusuf ibn Mahaka, dari Hakim ibn Hizam berkata: Aku 

bertanya kepada Nabi SAW kemudian aku berkata: Wahai 

Rosulullah, telah datang kepadaku seorang laki-laki, 

 
19 Ibid, 173-175. 
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kemudian dia bertanya kepadaku aku menjual sesuatu yang 

tidak kumiliki aku menjual darinya, kemudian aku membeli 

kepadanya dari pasar, Rasulullah bersabda: “Jangan menjual 

sesuatu yang tidak ada padamu.” (HR. Al-Nasai’i No. 4613)20 

3) Milik sendiri atau milik orang lain yang diwakilinya. Jika benda 

yang diperjualbelikan tersebut bukan miliknya sendiri, menurut 

madhab Syafi’i, Maliki dan Hambali, jual beli tersebut boleh dan 

sah dengan syarat harus mendapat izin pemiliknya. Akan tetapi jika 

tidak mendapat izin dari pemiliknya, maka jual beli tersebut tidak 

sah. 

4) Dapat diserahterimakan saat akad berlangsung atau pada waktu 

yang telah disepakati bersama, ketika transaksi berlangsung, 

kemampuan untuk menyerahkan barang disyaratkan tidak ada 

kesulitan.  

5) Objek diketahui oleh kedua pihak pada saat akad. Mengetahui 

disini adakalanya waktu akad atau sebelum akad dengan syarat 

benda tersebut tidak berubah saat akad berlangsung. Menurut 

madhab Hanafi>, untuk mengetahui benda yang diperjualbelikan 

bisa dengan jalan isya<rah atau menyebutkan sifat dan ciri-ciri 

benda itu sendiri. Ketentuan ini terdapat dalam hadis berikut: 

ثَ نَا،ْوَقَالَْ ر و:ْحَد  قْاَلَْعَم  يََ، لِّْيَح  اْلن اقِّده،ْوَالل ف ظه ر و بْ نهْيََ يََ،ْوَعَم  ثَ نَاْيََ يََ حَد 
بَْنَََْْ ْيََ يََ:ْأَخ  كَْثِّير ،ْعَن  ْعَب دِّْاللهِّْب نِّ ،ْعَن  يح  ْنَِّ اْب نِّْأَبِِّ نَةَ،ْعَنِّ يَانهْب نهْعهيَ ي   سهف 

عَلَي هِّْوَسَل مَْال مَدِّينَةَ،ْ ُّْصَل ىْاللههْ ،ْقاَلَ:ْقَدِّمَْالن بِِّ ،ْعَنِّْاب نِّْعَب اس  هَالِّ ن   ْال مِّ أَبِِّ
اْلس نَةَْوَالس نَ تَْ اْلثِّّمَارِّ لِّفهونَْفِِّ يْهس  ْوَههم  لِّف  فَْ ل يهس  تََْ ر ، لَفَْفِِّ أَْس  فَْ قَالَ:ْ»مَن  ، ِّ يْ 

 
20 Abu ‘Abdurrahman Ahmad al-Nasa’i, Sunan al-Nasai (H}alb: Maktab al-Mab’uat, 1986), 289. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

33 
 

 
 

» ْمَع لهوم  ،ْإِّلََْأَجَل  ْمَع لهوم  ،ْوَوَز ن  ْمَع لهوم  كَْي ل  ْفِِّ
“Diceritakan dari Yahya ibn Yahya, dan Umarun Naqid, dan 

dilafadzkan kepada Yahya, Amrun berkata: Menceritakan 

kepada kita, dan Yahya berkata: Dikabarkan kepada kita dari 

Sufyan ibn ‘Uyaynah, dari ibn Abi Najih, dari Abdillah ibn 

Katsir, dari Abi al-Minhal, dari ibn Abbas, ia berkata: Nabi 

SAW datang ke Madinah dimana masyarakatnya melakukan 

transaksi salam (memesan) kurma selama dua tahun dan tiga 

tahu. Kemudian Nabi bersabda, “Barangsiapa yang melakukan 

akad salam terhadap sesuatu hendaklah dilakukan dalam takaran 

yang jelas, timbangan yang jelas, dan sampai batas waktu yang 

jelas.” (H.R Muslim No. 1604)21 

d. Nilai tukar pengganti (harga barang) 

Ulama fiqh mengemukankan syarat dari nilai tukar sebagai 

berikut:22 

1) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya 

2) Dapat diserahkan saat akad berlangsung, sekalipun secara hukum 

seperti pembayaran dengan cek atau kartu kredit. Apabila bayar itu 

dibayar kemudian berutang, maka waktu pembayarannya pun 

harus jelas 

3) Apabila jual beli itu dilakukan secara barter maka barang yang 

dijadikan nilai tukar, bukan barang yang diharamkan oleh shara’ 

seperti babi dan khamr, karena kedua jenis ini tidak bernilai dalam 

pandangan shara’.  

Persyaratan di atas sifatnya kumulatif, artinya keseluruhan dari syarat-

syarat itu harus dipenuhi untuk sahnya suatu transaksi. Syarat-syarat 

 
21 Muslim bin H}ajjaj, al-Musnad al-S}ahi<h al-Mukhtas{ar bi Naqli al-‘Adl ‘an al-‘Adli ila 

Rasulullah, Juz II (Riyadh: Da>r T}ibah. 2005), 754. 
22 Idri, Hadis Ekonomi..., 176. 
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tersebut telah sejalan dengan prinsip ‘an tara>d{in yang merupakan syarat 

utama dalam suatu transaksi. Bila tidak terpenuhi jelas akan menyebabkan 

pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi akan tidak merasa suka. 

Akibatnya akan termakan harta orang lain secara tidak hak.23 

4. Bentuk-Bentuk Jual Beli 

Ulama Hanafiyah membagi jual beli dari segi atau tindakannya 

menjadi dua bentuk, yaitu:24 

a. Jual beli yang s{ah{ih{ 

Suatu jual beli dikatakan sebagai jual beli yang s{ah{i<h{ apabila 

jual beli itu disyariatkan, memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan, 

bukan milik orang lain, tidak tergantung pada hak khiya>r lagi. Jual 

beli seperti ini dikatakan sebagai jual beli s{ah{i<h{. 

b. Jual beli yang batal 

Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila salah satu 

atau seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli itu pada dasar dan 

sifatnya tidak disyariatkan, seperti jual beli yang dilakukan anak-anak, 

orang gila atau barang yang dijual itu diharamkan oleh shara’ seperti 

bangkai, darah, babi dan khamr. 

Ulama Hanafiyah membedakan antara jual beli batal dengan jual 

beli fasid. Apabila kerusakan dalam jual beli itu terkait dengan  barang 

yang dijualbelikan, maka hukumnya batal, seperti memperjualbelikan 

 
23 Ibid. 
24 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam...  
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benda-benda haram. Apabila kerusakan pada jual beli itu menyangkut 

harga barang dan diperbaiki maka jual beli itu dinamakan fasid. 

Akan tetapi jumhur ulama tidak membedakan antara jual beli 

fasid dengan jual beli yang batal. Menurut mereka jual beli itu terbagi 

dua, yaitu jual beli s{ah{i>h} dan jual beli yang batal. Apabila rukun 

dan syarat jual beli terpenuhi, maka jual beli itu sah. Sebaliknya, 

apabila salah satu rukun dan syarat jual beli itu tidak terpenuhi, maka 

jual beli itu batal.25 

Bentuk-bentuk jual beli jika dilihat dari berbagai tinjauan dapat 

dibagi menjadi beberapa macam, yaitu:26 

1. Ditinjau dari sisi objek al-bay’ dibagi menjadi: 

a) Tukar-menukar uang dengan barang. Bentuk bay’ berdasarkan 

konotasinya. Misalnya: tukar-menukar mobil dengan rupiah 

b) Tukar-menukar barang dengan barang, disebut juga dengan 

barter. Misalnya: tukar buku dengan jam tangan 

c) Tukar-menukar uang dengan uang, disebut juga dengan s{arf 

2. Ditinjau dari sisi waktu serah terima, bay’ dibagi menjadi 4 bentuk: 

a) Barang dan uang serah-terima dengan cara tunai. Ini bentuk 

asal bay’ 

b) Uang dibayar di muka dan barang menyusul pada waktu yang 

disepakati atau disebut salam 

 
25 Ibid. 
26 Saiful Jail, Fiqih Muamalah..., 111-112 Lihat juga Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah (Bandung, 

Pustaka Setia, 2001), 101-102. 
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c) Barang diterima di muka dan uang menyusul, disebut juga 

dengan bay’ajal (jual beli tidak tunai). Misalnya jual beli 

kredit 

d) Barang dan uang tidak tunai, disebut juga bay’dayn bi dayn 

(jual beli hutang dengan hutang) 

3. Ditinjau dari cara menetapkan harga, bay’ dibagi menjadi: 

a) Bay’ musa>wamah (jual beli dengan cara tawar-menawar), 

yaitu jual beli dimana pihak penjual tidak menyebutkan harga 

pokok barang, akan tetapi menetapkan harga tertentu dan 

membuka peluan untuk ditawar 

b) Bay’ ama>nah, yaitu jual beli dimana pihak penjual 

menyebutkan harga pokok barang lalu menyebutkan harga jual 

barang tersebut. Bay’ jenis ini terbagi lagi menjadi 3 bagian: 

1) Bay’ Mura>bah{ah yaitu pihak penjual menyebutkan 

harga pokok barang dan laba.  

2) Bay’ wadh’iyyah yaitu pihak penjual menyebutkan harga 

pokok barang dan menjual barang tersebut dibawah harga 

pokok 

3) Bay’ tauliyah yaitu penjual menyebutkan harga pokok dan 

menjual barangnya dengan harga tersebut. 

 

B. Sewa Menurut Hukum Islam 
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1. Pengertian sewa 

Kata ija>rah atau secara bahasa dikenal dengan sewa, berasal dari 

kata al-ajru dan berarti kompensasi, pengganti, ganjaran, keuntungan, atau 

nilai tandingan (al-‘iwa>d{).27 Kata ija>rah juga berarti balasan, tebusan 

atau pahala.28 Sedangkan secara terminologi ija>rah adalah kontrak atas 

jasa atau manfaat yang memiliki nilai ekonomis, diketahui, legal diserah-

terimakan kepada orang lain, dengan menggunakan upah yang diketahui.29 

Pengertian ija>rah menurut pendapat para ulama dan para ahli 

ekonomi syariah  antara lain: 

a. Menurut ulama Hanafiyah, ija>rah adalah transaksi terhadap suatu 

manfaat dengan imbalan 

b. Menurut ulama Syafi’iyah, ija>rah adalah transaksi terhadap suatu 

manfaat yang dimaksud, tertentu, bersifat mubah, dan boleh 

dimanfaatkan dengan imbalan tertentu 

c. Menurut ulama Malikiyah dan Hanabilah, ija>rah adalah pemilikan 

suatu manfaat yang diperbolehkan dalam waktu tertentu dengan 

imbalan30 

d. Menurut Sayid Sabiq, ija>rah ialah suatu akad atau transaksi untuk 

mengambil manfaat dengan jalan memberi penggantian31 

 
27 Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance A-Z Keuangan Syariah (Jakarta: Gramedia, 

2009), 427. 
28 Saifullah Al Aziz S, Fiqih Islam Lengkap (Surabaya: Terbit Terang, 2005), 377. 
29 Tim Laskar Pelangi, metodologi Fiqih Muamalah..., 278. 
30 Abu Azam Al Hadi, Fiqih Muamalah Kontemporer (Surabaya: UINSA Press, 2014), 233. 
31 Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah Terj. Nor Hasanuddin Jilid III..., 177. 
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e. Menurut Adiwarman A. Karim, ija>rah didefinisikan sebagai hak 

memanfaatkan aset dengan membayar imbalan tertentu32 

f. Menurut Muhammad Syafii Antonio, ija>rah merupakan akad 

pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah 

sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan 

(ownership/milkiyyah) atas barang itu sendiri.33 

Dalam fatwa DSN-MUI no. 09/DSN-MUI/IV/2000 tanggal 13 

April tahun 2000 yang menjelaskan tentang pembiayaan ija>rah, 

dijelaskan bahwa yang dimaksud ija>rah adalah pemindahan hak pakai 

atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran 

sewa atau upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang 

itu sendiri.34 Dalam istilah Hukum Islam, orang yang menyewakan 

disebut mu’jir, penyewa disebut musta’jir, benda yang disewakan 

disebut ma’jur dan uang sewa atau imbalan atas pemakaian manfaat 

barang tersebut disebut ujrah. 

Dari beberapa definisi dan pengertian di atas, penulis 

menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan sewa atau ija>rah adalah 

suatu transaksi antara pemilik suatu barang atau jasa dengan orang yang 

menyewa terhadap pengalihan manfaat atau jasa dengan imbalan 

berupa pembayaran upah sebagai gantinya dalam jangka waktu tertentu 

 
32 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer (Jakarta: Gema Insani Press, 

2001), 100. 
33 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2001), 

117. 
34 Fatwa DSN-MUI no. 09/DSN-MUI/IV/2000 tanggal 13 April tahun 2000 tentang Pembiayaan 

Ija<rah. 
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yang disepakati, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang 

atau jasa tersebut. 

2. Dasar hukum sewa 

 Hukum asal sewa atau ija<rah menurut jumhur ulama adalah 

mubah atau boleh bila dilaksanakan sesuai dengan syariat dan ketentuan 

yang ditetapkan oleh shara’ yang berpedoman pada al Qur’an, hadis dan 

ketetapan ijma’ ulama. Dalil yang mendasari legislasi akad ija>rah yaitu: 

a. Dasar hukum al Qur’an  

1) Al Quran surah al-Baqarah ayat 233 Allah SWT Berfirman: 

تهم ْ تهم ْمَاْآتَ ي   جهنَاحَْعَلَي كهم ْإِّذَاْسَل م  عهواْأوَ لَادكَهم ْفَلاَْ تََ ضِّ ْتَس  ْأرََد تُه ْأَن  وَإِّن 
يرْ  اَْتَ ع مَلهونَْبَصِّ بِِّ وَاع لَمهواْأَن ْالل َْ ْوَات  قهواْالل َْ ل مَع رهوفِّ  بِّ

“Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka 

tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran 

menurut yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah 

bahwa Alla Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”35 

2) Al Qur’an surah al Qas{as{ ayat 26 Allah berfirman: 

ْ تَأ جَر تَْال قَوِّيُّْالَأمِّيْهْقاَلَت  ر ههْإِّن ْخَير َْمَنِّْاس  تَأ جِّ ْاس  اَْيَْأبََتِّ دَاهُه إِّح   
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata “Ya bapakku 

ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 

sesungguhnya orang yang paling baik yang kuat lahi dapat 

dipercaya”.36 

b. Dasar hukum hadis 

ْْ ْعَب اس  ْاب نِّ ْأبَِّيهِّ،ْعَنِّ ،ْعَن  ْطاَوهس  ْاب نِّ ،ْعَنِّ ثَ نَاْوههَي ب  ْأَسَد ،ْحَد  ثَ نَاْمهعَل ىْب نه حَد 
تَجَمَْوَأعَ طَىْالَْج امَْ عَلَي هِّْوَسَل مَ:ْ»اح  ْصَل ىْاللههْ ِّّ عَن  ههمَا،ْعَنِّْالن بِِّ يَْالل هْ رَهه،ْْرَضِّ ْأَج 

 
35 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., 37. 
36 Ibid., 388. 
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تَ عَطَْ« ْوَاس 
“Telah menceritakan kepada kita Mu’alla ibn Asad, Menceritakan 

Wuhaib, dari ibn Thowus, dari Ibnu Abbas R.A bahwa Rasulullah 

Saw bersabda: Berbekamlah kamu, kemudian berikanlah olehmu 

upahnya kepada tukang bekam itu.” (HR. Bukhari No. 5691 dan 

Muslim 1202).37 
ْسَع د ،ْ ْب نه ْإِّب  راَهِّيمه بَْنَََ ْهَارهونَ،ْأَخ  ْب نه ثَ نَاْيزَِّيده بَةَ،ْحَد  ْشَي   ْأَبِِّ ْب نه ثَ نَاْعهث مَانه حَد 
ْعَب دِّْ ْمُهَم دِّْب نِّ ،ْعَن  ْهِّشَام  ْب نِّ اَرِّثِّ ْالْ  ْب نِّ ْعَب دِّْالر حْ َنِّ رِّمَةَْب نِّ ْعِّك  ْمُهَم دِّْب نِّ عَن 

رِّيْْا ْنهك  ْ»كهن ا ْقاَلَ: ْسَع د ، ْعَن  ، ْال مهسَي بِّ ْب نِّ ْسَعِّيدِّ ْعَن  ْلبَِّيبَةَ، ْأَبِِّ ْب نِّ لر حْ َنِّ
اْلل ِّْصَل ىْ هَا،ْفَ نَ هَانََْرَسهوله ن   ل مَاءِّْمِّ ْوَمَاْسَعِّدَْبِّ اْلز ر عِّ نَ اْلس وَاقِّيْمِّ اَْعَلَى َر ضَْبِِّ الأ 

ْذَلِّكَ،ْوَْ عَلَي هِّْوَسَل مَْعَن  ْفِّض ة «اللههْ ْأوَ  رِّيَ هَاْبِّذَهَب  ْنهك   أمََرَنََْأَن 
“Dari Sa’d ibn Abi Waqash, ia berkata: dahulu kami menyewa 

tanah dengan bayaran hasil dari bagian tanah yang dekat dengan 

sungai dan tanah yang banyak mendapat air. Maka Rasulllah 

SAW melarang cara yang demikian dan memerintahkan kami 

agar membayarnya dengan emas atau perak.” (HR. Abu Daud No. 

3391).38 

c. Dasar hukum ijma’ ulama 

 Mengenai disyariatkan akad ija>rah, semua umat bersepakat tak 

seorang pun yang membantah kesepakatan tentang kebolehan 

melakukan akad ija>rah, sekalipun ada beberapa diantara mereka yang 

berbeda pendapat, namun hal itu tidak dianggap.39 

d. Dasar hukum kaidah fiqh 

عَاْ
ه
ْالم ْدَلِّي ل ْعَلَىْتََ رِّيْ ِّهَاْالاءَص لهْفِِّ يَدهلُّ بَحَةهْاِّلاْ  مَلَةِّْالإِّ  

 
37 ‘Abdullah Muh}ammad bin Isma’il Bukhari,al-Ja>mi’ al-S{ahi<h min Hadisi Rasululillah wa 

Sunantuhu, Juz IV (Kairo: Maktab Salifyah), 34. Juga diriwayatkan Muslim bin H}ajjaj, al-

Musnad al-S}ahi<h al-Mukhtas{ar bi Naqli al-‘Adl ‘an al-‘Adli ila Rasulullah, Juz II (Riyadh: 

Da>r T}ibah. 2005) 741. 
38 Abu Daud Sulaima>n, Sunan Abi Daud (Riyadh: Maktab al-Maarif, 2003), 611. 
39 Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah 13 Terj. Kamaludin A (Bandung: AlMa’arif, 1987), 11. 
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“Hukum asal dalam semua bentuk mua>malah adalah boleh 

dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.” 

3. Rukun dan syarat sewa 

 Suatu akad baru terbentuk jika telah terpenuhi rukun dan syaratnya. 

Adapun rukun dan syarat sewa adalah sebagai berikut: 

a. Pihak-pihak yang berakad (‘aqidayn), terdiri dari pihak yang 

menyewakan (mu’jir) dan pihak penyewa (musta’jir).40 

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pasal 20 ayat (1) 

disebutkan bahwa pihak-pihak yang berakad disebut juga dengan 

subjek akad (subjek hukum).41 Adapun syarat subjek akad ija>rah 

antara lain: 

1) Menurut ulama Syafi’iyah dan Hanabilah orang yang berakad 

harus baligh dan berakal, oleh karena itu bagi yang belum baligh 

dan tidak berakal transaksinya menjadi tidak sah. Sedangkan 

menurut ulama Hanafiyah dan Malikiyah, kedua orang yang 

bertransaksi tidak harus baligh, namun anak yang mumayyiz boleh 

juga melakukan transaksi ija>rah dengan syarat ada persetujuan 

dari walinya. 

2) ‘An-tara>d{in, artinya kedua pihak berbuat atas kemauan sendiri 

dan rela melakukan akad ija>rah. Tidak dibenarkan melakukannya 

 
40 Tim Laskar Pelangi, Metodologi Fiqih Muamalah..., 279. 
41 Mahkamah Agung RI, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: Dirjen Badilag MA-RI, 

2011), 10. 
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karena paksaan oleh salah satu pihak ataupun dari pihak lain.42 

Apabila dalam akad tersebut terdapat unsur paksaan, maka 

akadnya tidak sah.43 

b. Objek akad (ma’qu>d ‘alayh) 

  Objek akad merupakan barang atau jasa yang dihalalkan dan 

dibutuhkan oleh masing-masing pihak, meliputi imbalas/upah sewa 

(ujrah) dan manfaat sewa (man>afi’). Syarat objek akad sewa-

menyewa adalah: 

1) Objek akad ija>rah harus ada manfaatnya (bukan merusak atau 

digunakan untuk merusak) manfaat merupakan sesuatu yang 

berharga, yaitu menurut kebiasaan dapat disewakan. 

2) Manfaat dari objek akad ija>rah harus sesuatu yang dibolehkan 

agama (tidak diharamkan), seperti menyewa rumah untuk 

ditinggali. Tidak boleh digunakan untuk maksiat dll. Akad ija>rah 

yang kemanfaatannya tidak dibolehkan dalam hukum tidak sah dan 

wajib untuk ditinggalakan. 

3) Manfaat dari akad ija>rah dapat dipenuhi secara hakiki, maka 

tidak boleh melakukan akad ija>rah terhadap sesuatu yang tidak 

dapat dipenuhi secara hakiki, seperti menyewa orang buta untuk 

membaca. 

 
42 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan Syariah  

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 132. 
43 Abdul Rahman Ghazali,et al, Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 

279. 
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4) Objek akad ija>rah adalah milik mu’jir sendiri atau atas kuasa 

pemiliknya. 

5) Objek dapat diserahterimakan kepada musta’jir baik manfaat 

maupun bendanya dan dapat digunakan secara langsung. 

6) Objek harus diketahui dan dinyatakan dengan jelas, agar tidak 

menimbulkan perselisihan dikemudian hari.44 

7) Objek dapat digunakan sesuai peruntukannya. Apabila objek 

tersebut tidak dapat digunakan sebagaimana diakadkan, maka akad 

ija>rah tersebut dapat dibatalkan 

8) Objek akad tidak cacat, sehingga tidak menghalangi pengambilan 

manfaat dari objek tersebut. 

9) Objek bukan merupakan suatu kewajiban bagi penyewa, misalnya 

menyewa orang untuk melaksanakan sholat untuk diri penyewa, 

para ulama fiqh sepakat bahwa akad sewa-menyewa seperti ini 

tidak sah, karena sholat merupan kewajiban penyewa itu sendiri.45 

 

c. Ija<b dan qabu<l  (s{ighat) 

  Merupakan serah terima yang berupa pernyataan kehendak 

para pihak untuk melakukan akad sewa-menyewa (ija>rah). 

Syaratnya antara lain:46 

 
44 Abu Azam Al Hadi, Fiqh Muamalah Kontemporer..., 74. 
45 Abdul Rahman Ghazali, et al,Fiqh Muamalat..., 280. 
46 Ibid. 
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1) Jala<’ul ma’na (dinyatakan dengan ungkapan yang jelas dan pasti 

maknanya), sehingga dapat dipahami jenis akad ija>rah yang 

dikehendaki 

2) Tawafuq/tat{abuq baynal ijab wal qabu>l (persesuaian antara 

ija<b dan qabu<l). Maka akad ija>rah tidak sah apabila antara 

ija<b dan qabu<l tidak berkesesuaian, seperti tidak sesuai antara 

objek dan batas waktu 

3) Jazmul ira>datayni (ija<b dan qabu<l mencerminkan kehendak 

mu’jir dan musta’jir secara pasti) tidak menunjukkan adanya unsur 

keraguan dan paksaan 

4) Itis{ad al-qabu>l bil h”ijab, dimana mu’jir dan musta’jir dapat 

hadir dalam suatu majlis akad ija>rah. 

d. Ujrah (imbalan atau upah) 

  Ujrah merupakan upah atas jasa atau manfaat barang yang 

disewa. Syarat ujrah  dalam akad ija>rah ialah harus jelas, memiliki 

sifat tertentu dan mempunyai nilai ekonomi.47 

4. Macam-macam sewa 

 Dilihat dari segi objeknya, akad sewa (ija>rah) dibagi menjadi dua 

macam, yaitu:48 

a. Ija>rah ‘ain 

 
47 Abdul Rahman Ghazali, et al, Fiqh Muamalat..., 280. 
48 Ibid. 
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 Yaitu akad ija>rah yang berhubungan dengan penyewaan 

benda yang bertujuan untuk mengambil manfaat dari benda 

tersebut tanpa memindahkan kepemilikan bendanya, baik benda 

bergerak maupun tidak bergerak  

b. Ija>rah ‘amal 

 Yaitu akad ija>rah terhadap perbuatan atau jasa tenaga 

manusia yang biasanya diistilahkan dengan upah-mengupah. 

Bentuk ija>rah ini digunakan untuk memperoleh jasa dari 

seseorang dengan membayar upah atas jasa dari pekerjaan yang 

dilakukannya. 

 Ija>rah dalam bentuk seperti ini dibagi menjadi dua bagian, 

antara lain:49 

1) Ija>rah yang bersifat pribadi, misalnya menggaji pembantu 

rumah tangga 

2) Ija>rah yang bersifat serikat, yaitu seseorang atau sekelompok 

orang yang menjual jasanya untuk kepentingan orang banyak, 

misalnya dokter dan buruh pabrik. 

5. Pembatalan dan berakhirnya sewa 

Akad sewa dapat berakhir karena sebab fasakh (pemutusan), 

yaitu melepaskan perikatan kontrak atau menghilangkan atau 

menghapuskan hukum akad secara total seakan-akan akad tersebut 

 
49 Muhammad Yazid, Ekonomi Islam..., 198. 
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tidak pernah terjadi. Dengan demikian, para pihak akan kembali ke 

status semula sebelum akad terjadi, begitu pula objek akadnya. 

Fasakh adakalanya wajib dan ada kalanya ja<iz (boleh). Fasakh 

wajib dilakukan dalam rangka menghormati ketentua syariat, 

melindungi kepentingan (maslah{ah) umum maupun khusus, 

menghilangkan kerugian atau bahaya (d{arar) dan menghindarkan 

perselisihan akibat pelanggaran terhadap syarat-syarat yang 

ditetapkan syariat.50 

Adapun hal-hal yang menyebabkan pembatalan atau 

berakhirnya akad sewa atau ija>rah adalah: 

a. Terjadinya cacat pada barang yang menjadi objek akad ketika di 

tangan musta’jir. Adanya kerusakan pada barang yang menjadi 

objek akad ija>rah ketika berada di tangan musta’jir sendir. 

Misalnya, penggunaan barang yang tidak sesuai dengan 

semestinya. Dalam hal itu musta’jir  apat meminta pembatalan 

b. Rusaknya barang yang menjadi objek sewa. Yaitu apabila barang 

yang menjadi objek sewa mengalami kerusakan, hilang atau 

musnah sehingga tidak dapat digunakan lagi sesuai dengan yang 

diperjanjikan 

c. Rusaknya barang yang diupahkan. Barang yang menjadi sebab 

terjadinya akad sewa mengalami kerusakan. Dengan rusak atau 

 
50 Oni Syahroni dan M. Hasanuddin, Fikih Muamalah Dinamika Teori Akad dan Implementasinya  

Dalam Ekonomi Syariah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 186. 
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musnahnya barang yang menyebabkan akad sewa, maka tujuan kad 

tidak akan mungkin lagi terpenuhi lagi51 

d. Telah terpenuhinya manfaat atau telah terwujudnya tujuan yang 

diakadkan sesuai dengan masa yang ditentukan. Seperti akad 

ija>rah yang berakhir karena habis waktu sewa-menyewa 

(ija>rah ‘ain) dan selesainya pekerjaan (ija>rah ‘amal)52 

e. Iqa>lah  (menarik kembali). Apabila salah satu pihak yang berakad 

merasa menyesal di kemudian hari, ia boleh menarik kembali akad 

yang dilakukan berdasarkan keridhaan pihak lainnya. 

 Penganut madzah Hanafi menambahkan bahwa uzur 

merupakan salah satu penyebab putus atau berakhirnya akad sewa 

atau ija>rah, sekalipun uzur tersebut datangnya dari salah satu 

pihak. adapun yang dimaksud uzur adalah adanya suatu halangan 

sehingga akad tidak mungkin dapat terlaksana sebagaimana 

mestinya. Seperti terbakarnya gedung atau kehabisan modal.53 

  

 
51 Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 161. 
52 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah..., 61. 
53 Abdur Rahman Ghazali, et al, Fiqh Muamalat ..., 284. 
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BAB III 

JUAL BELI SAWAH YANG MASIH DISEWAKAN (Studi Kasus di Desa 

Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang) 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Kondisi geografis Desa Tanggalrejo 

Desa Tanggalrejo adalah salah satu desa dalam wilayah Kecamatan 

Mojoagung Kabupaten Jombang yang letak geografisnya terletak paling 

timur wilayah Kecamatan Mojoagung yaitu ± 1,5 Km dari pusat 

pemerintahan kecamatan. Luas wilayah Desa Tanggalrejo dengan luas 

wilayah  285,770 hektar. Desa Tanggalrejo terdiri dari enam Dusun, yaitu 

Dusun Bendorangkang, Dusun Tanggalrejo, Dusun Sonokerep, Dusun 

Semen, Dusun Mojoranu, Dusun Kalibening.1 

Desa Tanggalrejo berbatasan langsung dengan kecamatan Trowulan 

di sebelah timur, tempat dimana kerajaan Majapahit berasal dan berbagai 

peninggalannya. Secara administratif batas – batas Desa Tanggalrejo adalah 

sebagai berikut:2 

a. Sebelah utara : Desa Dukuhdimoro Kecamatan Mojoagung 

b. Sebelah selatan : Desa Dukuhmojo Kecamatan Mojoagung 

c. Sebelah timur : Desa Sentonorejo Kecamatan Trowulan 

d. Sebelah barat : Desa Mojotrisno Kecamatan Mojoagung 

 
1 Data Potensi Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang diperoleh pada 27 

Januari 2021. 
2 Ibid. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tanggalrejo&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Trowulan
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2. Kondisi demografi Desa Tanggalrejo 

Desa Tanggalrejo terdiri dari 6 Dusun, 8 RW (Rukun Warga) dan 35 

RT (Rukun Tetangga). Dengan jumlah penduduk 7.119 Jiwa atau 2.431 KK, 

dengan perincian sebagaimana berikut:3 

a. Jenis kelamin laki-laki : 3.903 jiwa 

b. Jenis kelamin perempuan : 3.216 jiwa 

c. Kepala Keluarga  : 2.431 KK 

Data penduduk Desa Tanggalrejo berdasarkan golongan umur dapat 

dilihat berikut dibawah ini :4 

a. Umur <1 Tahun  : 210 Jiwa 

b. Umur 1 – 4 Tahun : 912 Jiwa 

c. Umur 5 – 14 Tahun : 1881 Jiwa 

d. Umur 15 – 39 Tahun : 4.238 Jiwa 

e. Umur 40 – 64 Tahun : 1.122 Jiwa 

f. Umur > 65 Tahun  : 8 Jiwa 

3. Kondisi sosial, ekonomi dan keagamaan masyarakat Desa Tanggalrejo 

Penduduk Desa Tanggalrejo memiliki sikap sosial budaya dan 

beragama yang tidak jauh berbeda dari masyarakat pedesaan pada 

umumnya. Ciri khas adat budaya dan kearifan lokal seperti gotong royong 

 
3 Ibid. 
4 Ibid. 
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dan toleransi masih melekat dalam sikap keseharian masyarakat.  

Misalnya, Setiap Malam Jum’at Pahing dimasa Pemerintahan 

Kepala Desa Tanggalrejo Pertama hingga saat ini, rutin diadakan acara 

rutinan pengajian tahlil dan istighosah jum’at pahingan di balai Desa 

Tanggalrejo dan setiap menjelang bulan ramadhan atau tepatnya bulan 

ruwah/ sya’ban Desa Tanggalrejo selalu mengadakan ritual ngeluri budaya 

dengan acara Ruwah Desa atau sedekah desa yang diawali dengan acara 

Barik’an, Kirab Tumpeng/Gunungan Hasil Bumi dan ditutup Pagelaran 

Wayang Kulit, adapun tujuan dari acara ini diperingati selain untuk ngeluri 

budaya lokal, juga dipercaya masyarakat untuk ngalap berkah dan 

selamatan warga Desa Tanggalrejo.5 

Ditinjau dari segi agama dan kepercayaan masyarakat Desa 

Tanggalrejo mayoritas beragama Islam, dengan rincian data sebagai berikut 

:6 

a. Islam  : 711 Jiwa 

b. Kristen  : 4 Jiwa 

c. Katholik  : - 

d. Hindu  : - 

e. Budha  : - 

 

Kerukunan dan keteladanan masyarakat sekitar dapat dilihat dari 

 
5 Ibid. 
6 Ibid. 
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beberapa kegiatan yang rutin dilaksanakan hingga saat ini, seperti 

peringatan selamatan desa, gotong royong pembangunan rumah tetangga 

(duduk pedemi), sholat berjamaah, perkumpulan tahlil dan yasinan, 

Muslimat, Fatayat NU, Ibu PKK, Karang Taruna dan lain-lain yang masih 

dilestarikan hingga saat ini. 

Kondisi ekonomi masyarakat Desa Tanggalrejo memiliki tingkat 

dari bawah sampai ke atas. Mata pencaharian penduduk di Desa Tanggalrejo 

sebagian besar masih berada pada sektor pertanian. Hal ini menunjukkan 

bahwa sektor pertanian memegang peranan penting dalam bidang ekonomi 

masyarakat Tanggalrejo. Namun tidak sedikit pula penduduk yang 

berprofesi pada sektor lain seperti perdagangan, sopir, PNS, TNI, POLRI 

maupun  pekerjaan lainnya. Data menurut mata pencaharian penduduk dapat 

dilihat berikut ini :7 

a. Tani  : 640 Jiwa 

b. Dagang  : 781 Jiwa 

c. Sopir  : 231 Jiwa 

d. Buruh Tani : 1.807 Jiwa 

e. PNS  : 105 Jiwa 

f. TNI  : 7 Jiwa 

g. Polri  : 7 Jiwa 

h. Swasta  : 2.342 Jiwa 

i. Lain-Lainnya : 3.212 Jiwa 

 
7 Ibid. 
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Letak geografis Desa Tanggalrejo yang keberadaannya tidak jauh dari 

jalan raya Provinsi dan pusat pemerintahan Kecamatan membuat penduduk 

desa cukup maju dan tidak ketinggalan informasi terkait perkembangan 

sosial, teknologi, pendidikan, dan lain sebagainya. Hal ini juga menjadi 

salah satu latar belakang kemajuan pola pikir penduduk terutama di bidang 

pendidikan melalui kesadaran akan pentingnya mengenyam pendidikan 

minimal sampai tingkat setara SMA/SLTA, bahkan saat ini penduduk Desa 

Tanggalrejo banyak yang melanjutkan pendidikan hingga tingkat 

Sarjana/S1. 

Akses untuk mendapatkan pendidikan yang jauh lebih mudah karena 

jarak tempat pendidikan baik tingkat SD sampai SMA dekat dengan 

pemukiman warga, berpengaruh terhadap tingkat pendidikan dan upaya 

membangun kesadaran masyarakat akan arti pentingnya pendidikan. 

Berikut data penduduk menurut tingkat pendidikannya dapat dilihat di 

bawah ini:8 

a. Tidak sekolah/buta huruf  : 856 Jiwa 

b. Tidak tamat SD/sederajat : 287 Jiwa 

c. Tamat SD/sederajat  : 741 Jiwa 

d. Tamat SLTP/sederajat  : 1.253 Jiwa 

e. Tamat SLTA/sederajat  : 4. 525 Jiwa 

 
8 Ibid. 
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f. Tamat D1, D2, D3 : 321 Jiwa 

g. Tamat S1, S2  : 253 Jiwa 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan 

masyarakat Desa Tanggalrejo sudah menunjukkan kesadaran akan 

pentingnya pendidikan untuk kesejahteraan dan kesuksesan masa depan. 

4. Kondisi sarana dan prasarana Desa Tanggalrejo 

a. Prasarana kesehatan, meliputi:9 

1) Posyandu : 10 unit 

2) Lansia : 2 unit 

3) Posbindu : 0 unit 

4) Polindes : 1 orang 

5) Bidan Desa : 2 orang 

b. Prasarana Pendidikan, meliputi: 

1) Taman Kanak – kanak / TK : 4 unit 

2) SD / MI   : 3  unit 

3) SLTP / MTs   : 1 unit 

4) SLTA / MA   : 1  unit 

5) PERGURUAN TINGGI : 1 Unit 

6) TPA / TPQ   : 16  unit 

c. Prasarana Umum lainnya, meliputi: 

 
9 Ibid. 
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1) Tempat Ibadah  : 28  unit 

2) Lapangan Olahraga :   3  unit 

3) Gedung Serba Guna :   1  unit 

5. Kondisi tanah Desa Tanggalrejo 

Mayoritas penduduk Desa Tanggalrejo adalah petani. Hampir 80% 

luas wilayahnya adalah sawah. Misalnya di Dusun Kalibening Utara 

terdapat kurang lebih 700 hektare sawah, Dusun Mojoranu 500 hektar. 

Dusun Semen 400 hektar dan di Dusun Tanggalrejo Santren 300 hektar 

sawah.10 

Tanah yang terdapat di wilayah Desa Tanggalrejo adalah jenis tanah 

pertanian yang subur. Iklim tropis sebagaimana desa-desa lain di pulau Jawa 

yang mempunyai iklim kemarau dan penghujan. berpengaruh langsung 

terhadap pola tanam yang ada di wilayah tersebut. 

Selain itu, letak Desa Tanggalrejo yang berada dekat dengan dataran 

tinggi Wonosalam berpengaruh terhadap ketersediaan sumber air yang 

cukup banyak untuk pengairan sawah. Kondisi tersebut membuat 

pengolahan tanah persawahan di Desa tersebut lebih mudah. Jenis tanaman 

yang ditanam oleh penduduk desa beragam, jika saat musim hujan para 

petani mayoritas menanam padi, namun saat musim kemarau mereka lebih 

memilih untuk menanam jagung, kedelai atau kacang-kacangan.11 

 
10 Ibid. 
11 Ibid. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tanggalrejo&action=edit&redlink=1
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B. Praktik Jual Beli Sawah Yang Masih Disewakan (Studi kasus di Desa 

Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang) 

1. Gambaran pelaku dan objek jual beli sawah yang masih disewakan 

a. Penjual sawah 

Penjual sawah bernama Nur Ali, merupakan orang yang telah 

menyewakan sawahnya sekaligus menjual sawah secara sepihak 

sebelum masa sewa sawah berakhir. Beliau berdomisili di Dusun 

Semen RT. 03/RW. 01 Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung 

Kabupaten Jombang. Beliau merupakan seorang wiraswasta yang 

berusia 60 tahun. Kegiatan sehari-harinya saat ini adalah bekerja 

serabutan dan menjadi buruh tani. 

b. Pembeli sawah 

Pembeli sawah adalah bapak Heri Mujito. Usianya 49 tahun. Beliau 

bertempat tinggal di Dusun Semen RT. 02 RW. 02 Desa Tanggalrejo 

Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang. Pekerjaannya sebagai 

pelaut, sehingga sangat jarang berada di rumah. Tempat tinggal penjual 

dan pembeli masih berada dalam lingkungan satu Dusun. Keduanya 

telah melakukan akad jual beli sawah pada tanggal 19 April 2020. 

c. Penyewa sawah 

Penyewa sawah adalah Bapak Rokhim. Beliau merupakan warga 

RW. 02 Dusun Semen Desa Tangglrejo Kecamatan Mojoagung 

Kabupaten Jombang. Pekerjaannya sebagai wiraswasta. Kegiatan 

sehari-harinya adalah bertani. Pak Rokhim menyewa sawah milik pak 
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Nur Ali dalam jangka waktu 2 tahun, mulai sejak bulan Agustus 2018 

hingga Agustus 2020 dengan uang sewa dibayar dimuka sebesar Rp 

2.000.000,00 (dua juta rupiah). 

d. Objek sawah 

Objek sawah yang dijual seluas boto 100 terletak di wilayah 

persawahan Dusun Semen Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung 

Kabupaten Jombang, dengan batas-batas sebagai berikut: 

Sebelah utara : Sungai 

Sebelah selatan : Sungai 

Sebelah barat : Sawah pak Sholeh 

Sebelah timur : Sawah bu Koyimah 

2. Faktor yang melatarbelakangi jual beli sawah yang masih disewakan 

Terjadinya jual beli sawah yang masih disewakan berawal dari 

adanya tanggungan utang keluarga Bapak Nur Ali kepada beberapa Bank. 

Pada awal tahun 2018 beliau mengajukan pinjaman dengan agunan 

sertifikat rumah kepada Salah satu bank dan koperasi wilayah Jombang 

secara bersamaan sebesar Rp 75.000.000,00 (tujuh puluh lima juta rupiah) 

dengan total angsuran kurang lebih  Rp. 2.600.000,00 (dua juta enam ratus 

rupiah) setiap bulan selama tiga tahun. Uang tersebut ia gunakan untuk 

menutupi sejumlah hutang anaknya yang sangat banyak. Awalnya, 

angsuran pembayaran beberapa bulan berjalan lancar, namun setelah 

sepuluh kali pembayaran, ia mulai mengalami kredit macet dikarenakan 

pendapatan ekonominya yang semakin menurun. 
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Setelah beberapa bulan tidak mampu menyelesaikan tanggung 

jawabnya dan sudah mendapat Surat Peringatan (SP) dari bank, tepatnya 

bulan Maret 2020 bapak Nurali memutuskan untuk menawarkan sawahnya 

kepada Bapak Heri Mujito, menurutnya hal ini merupakan solusi terakhir 

untuk dapat menebus agunan sertifikat rumah miliknya, karena ia sudah 

tidak dapat  membayar tanggungan pembayaran angsuran utang-utangnya. 

Merasakan keadaan yang terdesak tagihan utang dan disertai dengan 

perekonomian yang lemah karena terdampak pandemi covid-19. Akhirnya 

ia memutuskan mendatangi bapak Heri Mujito untuk menjual sawah 

miliknya. Bapak Nur Ali telah mempertimbangkan beberapa alasan 

menjual sawahnya kepada Bapak Heri Mujito. Selain karena rumah 

keduanya masih berada satu Dusun, sehingga akan mudah untuk cepat  

melakukan jual beli sawah tersebut. Keluarga ayah Bapak Heri Mujito juga 

dikenal sebagai salah satu dari masyarakat Desa Tanggalrejo yang 

memiliki banyak sawah di Desanya . Sehingga ia dapat dengan mudah 

membeli sawah milik Bapak Nur Ali.12 

Menanggapi adanya tawaran penjualan sawah dari pak Nur Ali, pak 

Heri Mujito merespon dengan baik atas tawaran tersebut. Ia tidak terlalu 

berpikir lama untuk memutuskan membeli sawah yang ditawarkan 

kepadanya. Mengingat investasi keluarganya banyak diwujudkan dalam 

bentuk tanah sawah, selain itu kegiatan sehari-hari dan mata pencaharian 

utama keluarganya adalah bertani. Bapak Heri Mujito telah mengetahui 

 
12 Nur Ali, Wawancara, Semen Tanggalrejo, 25 Januari 2021. 
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kondisi dan keberadaan sawah tersebut. Hal ini juga  menjadi salah satu 

alasan ia memutuskan membeli sawah tersebut, karena keberadaannya 

yang tidak jauh dengan lokasi rumah dan berdekatan dengan keberadaan 

sawah-sawahnya yang lain. Sekaligus ingin menolong bapak Nur Ali yang 

sedang mengalami kesulitan keuangan.13 

3. Pelaksanaan akad jual beli sawah yang masih disewakan 

Dalam memenuhi kebutuhan hidup masyarakat terutama di wilayah 

pedesaan, keberadaan aset berupa sawah sangat dibutuhkan untuk 

menunjang pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. Untuk menghasilkan 

bahan kebutuhan pokok berupa padi, jagung dll. Para petani harus terlebih 

dahulu bertani. Dari bertani mereka dapat memperoleh panen hasil tanam 

kemudian dijual dan disalurkan kepada pembeli melalui para pedagang. 

Bertani di sawah milik sendiri bagi seorang petani merupakan salah 

satu pekerjaan yang cukup menjanjikan, karena padi merupakan salah satu 

bahan pokok yang dibutuhkan masyarakat sehari-hari. Dengan memiliki 

sawah sendiri, maka seorang petani dapat lebih memperoleh keuntungan 

melalui hasil panennya. Namun bagi orang yang tidak memiliki keahlian 

atau waktu yang cukup untuk bisa mengolah sawahnya, maka ia dapat 

menyewakan sawahnya agar tetap bisa mengambil keuntungan. Kemudian 

bagi orang yang tidak memiliki sawah juga dapat memanfaatkan 

kesempatan menyewa sawah untuk tetap dapat bercocok tanam di sawah. 

 
13 Heri Mujito, Wawancara, Semen Tanggalrejo, 29 Januari 2021. 
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Jual beli sawah yang masih disewakan yang terjadi di Desa 

Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang adalah suatu 

proses  jual beli sawah yang kedudukannya masih disewakan pada orang 

lain saat akad jual beli dilaksanakan. Pada mulanya Bapak Nur Ali dan 

Heri Mujito melakukan kesepakatan akad jual beli sawah pada tanggal 19 

April 2020. Setelah melalui proses penawaran sebelumnya secara 

langsung, keduanya melakukan akad jual beli yang dilakukan secara 

tertulis di bawah tangan melalui surat perjanjian jual beli. Dalam surat 

perjanjian bermaterai tersebut dijelaskan bahwa telah disepakati akad jual 

beli tanah sawah seluas boto 100 dengan harga Rp 75.000.000,00 (tujuh 

puluh lima juta rupiah) yang bertempat di Dusun Semen Desa Tanggalrejo 

Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang oleh Nur Ali selaku penjual 

kepada Heri Mujito selaku pembeli secara tunai, dengan melibatkan empat 

orang saksi yaitu Wahyu Widakdo, Nor Aini, Masruroh dan Agus 

Hadiono.14 

Dalam penawaran hingga pelaksanaan akad jual beli, penjual tidak 

pernah menjelaskan secara jelas dan jujur bahwa keberadaan sawah yang 

akan ia jual masih disewakan kepada pihak lain. Sehingga kesepakatan dan 

isi perjanjian jual beli juga tidak menyebutkan hal-hal lain terkait 

kesepakatan khusus dalam proses pemindahan hak milik sawah melalui 

jual beli tersebut. Alasan bapak Nur Ali tidak menjelaskan fakta tersebut 

karena ia dalam keadaan terdesak, ia sangat membutuhkan uang segera dan 

 
14 Ibid. 
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tidak memiliki banyak waktu untuk menawarkan sawahnya kepada orang 

lain atau menunggu masa sewa berakhir.15 

Menurut penuturan bapak Heri Mujito, ia tidak pernah 

mendapatkan penjelasan bahwa sawah yang telah ia beli tersebut 

kedudukannya masih disewakan kepada orang lain dan belum berakhir 

masa sewa pada saat akad jual beli telah dilaksanakan. Menurutnya, 

berdasarkan adat kebiasaan jual beli pada umumnya, apabila telah sepakat 

dan sah dilakukan akad jual beli disertai dengan pembayaran tunai, maka 

saat itu pula pembeli akan menerima hak seluruhnya atas objek jual beli 

tersebut, termasuk objek dan kemanfaatannya.16 

Begitu pula dengan penyewa sawah yaitu pak Rokhim, ia juga 

tidak pernah mengetahui terkait pemindahan hak milik sawah pak Nur Ali 

kepada pak Heri Mujito melalui akad jual beli pada saat sewa belum 

berakhir. Sehingga pa Rokhim masih melanjutkan kegiatan bertani di 

sawah tersebut karena tidak memperoleh informasi apapun mengenai 

perubahan status sawah yang disewanya. Hingga akhirnya pak Nur Ali 

memberitahu hal tersebut kepadanya.17 

4. Permasalahan dalam jual beli sawah yang masih disewakan 

Sebelum bapak Nur Ali menjual sawahnya kepada Bapak Heri 

Mujito, sawah tersebut kondisinya masih disewakan oleh  pak Nurali. Ia 

menyewakan sawahnya kepada Bapak Rokhim selaku  penyewa 

 
15 Nur Ali, Wawancara, Semen Tanggalrejo, 25 Januari 2021. 
16 Heri Mujito, Wawancara, Semen Tanggalrejo, 29 Januari 2021. 
17 Rokhim, Wawancara, Semen Tanggalrejo, 25 Januari 2021. 
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(musta’jir) dengan biaya sewa yang dibayar diawal akad sejumlah Rp 

2.000.000,00 (dua juta rupiah) selama 2 tahun mulai bulan Agustus 2018 

hingga Agustus 2020 dan disepakati secara lisan. Kemudian setelah 18 

bulan berjalan masa sewa tepatnya bulan April 2020, karena alasan 

mendesak pak Nur Ali menjual sawahnya kepada orang lain tanpa 

memberikan informasi terlebih dahulu kepada bapak Rokhim.18 

Tidak adanya keterbukaan antara pak Nur Ali kepada pak Rokhim, 

juga dirasakan oleh pak Heri Mujito. Ia mengetahui bahwa sawahnya 

masih difungsikan oleh pak Rokhim selaku penyewa saat musim tanam 

telah tiba. Karena kebetulan proses akad jual beli sawah tersebut dilakukan 

pada saat musim panen padi di Desa Tanggalrejo. Pada saat ia hendak 

mulai menanami padi sawahnya, ia mengetahui bahwa sawah tersebut 

dalam kondisi sudah terdapat benih padi yang telah ditanam. Mengetahui 

fakta tersebut pak Heri Mujito mendatangi pak Nur Ali untuk meminta 

penjelasan atas apa yang telah ia saksikan di sawah tersebut.19 

Setelah mengetahui hal tersebut Bapak Nur Ali akhirnya terpaksa 

menjelaskan bahwa pada kenyataan sebenarnya sawah tersebut 

manfaatnya masih dikuasai oleh penyewa sebelumnya karena masa sewa 

yang belum berakhir yaitu masih tersisa waktu 6 bulan.  Pak Heri Mujito 

yang merasa dirugikan dan tidak menerima informasi secara jelas dan jujur 

dari pak Nur Ali menuntut haknya untuk dapat menggunakan sawah 

 
18 Ibid. 
19 Heri Mujito, Wawancara, Semen Tanggalrejo, 29 Januari 2021. 
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miliknya segera supaya bisa gunakan sebagaimana mestinya. 

Menanggapi sikap dan tuntutan pak Heri Mujito tersebut, pak Nur 

Ali kemudian berfikir untuk mencari solusi atas keadaan tersebut. Serta 

meminta kepada pak Heri Mujito untuk bisa menunggu agar masalah 

tersebut bisa diselesaikan secara kekeluargaan tanpa melalui jalur hukum 

atau tuntutan lainnya.20 

5. Upaya penyelesaian permasalahan jual beli sawah yang masih disewakan 

Menanggapi atas timbulnya masalah setelah akad jual beli sawah 

tersebut. Bapak Nur Ali mengupayakan menyelesaikan masalah tersebut 

secara kekeluargaan tanpa mengambil jalur lain kepada para pihak yang 

bersangkutan. Pertama, ia mengupayakan penyelesaian dengan penyewa 

sawah. Ia mendatangi Bapak Rokhim untuk menjelasakan permasalahan 

yang terjadi dan memohon maaf sekaligus meminta kepada pak Rokhim 

untuk bersedia mengakhiri masa sewa sawah pada saat itu. Pak Nur Ali 

bersedia akan mengembalikan uang sisa masa sewa yang telah ia berikan 

kepadanya pada saat awal akad sewa dilakukan dulu.21 

Pak Rokhim yang merasa sudah memenuhi kewajibannya 

membayar sawah dan sudah sepakat menyewa selama 2 tahun, menolak 

untuk mengakhiri masa sewanya seketika, meskipun pak Nur Ali  bersedia 

untuk mengembalikan sisa uang sewanya. Hal ini karena sewa yang 

dilakukan berkaitan dengan kondisi sawah yang sudah terlanjur ia tanami, 

 
20 Nur Ali, Wawancara, Semen Tanggalrejo, 25 Januari 2021. 
21 Ibid. 
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ia akan sangat rugi jika harus melepaskan sawah tersebut dalam kondisi 

sudah ditanami benih. Meskipun ia akan menerima ganti rugi berupa 

pengembalian uang sewa sebesar Rp 500.000,00 (lima ratus ribu rupiah) 

dari pak Nur Ali. Maka dari itu pak Rokhim memutuskan untuk tetap 

meneruskan masa sewa sawah hingga masanya habis.22 

Setelah tidak memperoleh solusi dari pihak penyewa. Kemudian 

pak Nur Ali mengupayakan solusi dengan pak Heri Mujito. Sebagai wujud 

tanggung jawabnya pak Nur Ali bersedia menyerahkan sisa uang masa 

sewa kepada pak Heri Mujito. Namun menurut pak Heri Mujito solusi 

tersebut bukan merupakan solusi yang terbaik baginya. Karena bila saja ia 

bisa menanami sawahnya sejak saat itu maka ia memperkirakan bahwa 

hasil panen akan jauh lebih banyak dibandingkan dengan uang ganti sewa 

sawah. 

 

Setelah merasa cukup berusaha menyelesaikan masalah yang 

terjadi namun tidak mendapatkan jawaban persetujuan dengan pihak 

penyewa maupun pembeli sawah, bapak Nur Ali menyarankan kepada 

penyewa dan pembeli sawah untuk melakukan negosiasi agar segera dapat 

menemukan jalan keluar lain. Namun pak Rokhim menolak, karena ia 

tidak mau berurusan dengan pemilik sawah yang baru. Ia merasa 

urusannya hanya dengan pak Nur Ali saja sebagai pemilik lama sawah 

yang saat itu berakad sewa-menyewa dengannya. Mengenai penyelesaian 

 
22 Rokhim, Wawancara, Semen Tanggalrejo, 29 Januari 2021. 
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masalah antara penjual dan pembeli sawah ia serahkan kepada penjual dan 

pembeli. Pak Rokhim  tidak mau terlibat karena ia sudah merasa telah 

melakukan kewajibannya membayar uang sewa dan ia harus memperoleh 

haknya secara penuh sampai masa sewa sawah berakhir. 

Setelah menempuh berbagai solusi namun tidak menemukan 

kesepakatan antar pihak yang bersangkutan. Pak Heri Mujito tidak ingin 

lama larut dalam masalah objek sawah tersebut. Ia mendatangi kembali 

pak Nur Ali untuk memutuskan bahwa ia akan mengambil sisa uang sewa 

tersebut sebagaimana saran awal yang telah diberikan oleh penjual sawah. 

Dengan mempertimbangkan keadaan yang ada, maka pak Nur Ali 

menyepakati dan menyanggupi secara lisan untuk memberikan 

kompensasi sisa uang sewa kepada pak Heri Mujito sebesar Rp500.000,00 

(lima ratus ribu rupiah) sebagaimana perhitungan atas sisa masa sewa 

sawah yang belum berakhir.23 

Oleh karena saat itu pak Nur Ali tidak memiliki uang yang cukup 

untuk menyerahkan sisa uang sewa sawah yang dijanjikan. Ia 

menyanggupi untuk memberikan uang tersebut saat sudah memilikinya 

dan menurut pak Heri Mujito hingga bulan Januari 2021 ia masih belum 

menerima uang tersebut dan menunggu pak Nur Ali menyerahkannya.24 

Kemudian setelah menunggu beberapa bulan uang kompensasi 

terebut akhirnya diserahkan oleh pak Nur Ali kepada pak Heri Mujito pada 

 
23 Heri Mujito, Wawancara, Semen Tanggalrejo, 29 Januari 2021. 
24 Ibid. 
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bulan Juni 2021. Oleh karena kesepakatan pemberian kompensasi tidak 

dilakukan secara tertulis, maka penyerahan uang juga tidak dilakukan 

secara tertulis. Namun disaksikan oleh seorang saksi yaitu Bapak Rojik 

selaku saudara pak Heri Mujito. Kedua pihak sudah saling menerima atas 

permasalahan yang telah terjadi dan sudah memperoleh kesepakatan 

dengan pemberian kompensasi, meskipun penyerahannya dilakukan 6 

bulan kemudian setelah adanya kesepakatan kompensasi25. 

Dari permasalahan yang terjadi antara pak Heri Mujito dan pa Nur 

Ali tersebut. Dapat diperoleh kesimpulan bahwa kedua pihak telah 

memperoleh kesepakatan dengan menyetujui dan menyanggupi adanya 

sejumlah uang yang digunakan sebagai ganti/kompensasi atas sisa masa 

sewa yang belum berakhir setelah terjadi kesepakatan jual beli sawah. 

Dalam upaya penyelesaian tersebut, para pihak tidak mencoba 

menyelesaikan masalah melalui mediasi kepada pihak Aparatur Desa yaitu 

Kepala Desa. Hal ini dilakukan karena akad sewa-menyewa hingga jual 

beli sawah, pihak Desa tidak ikut terlibat dalam prosesnya. Menurut 

penjelasan bapak Heri Mujito jual beli tersebut dilakukan melalui 

perjanjian di bawah tangan tanpa kehadiran Aparatur Desa karena atas 

persetujuan kedua pihak. Pembeli yang masih sibuk dengan pekerjaannya 

berlayar masih belum memiliki waktu yang banyak untuk mengurus 

berkas jual beli tersebut secara legal. Maka dari itu ia memutuskan untuk 

melakukan perjanjian bawah tangan secara tertulis dan disaksikan oleh 

 
25 Heri Mujito dan Nur Ali, Wawancara, Semen Tanggalrejo, 7 Juli 2021. 
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beberapa saksi saja. 

Menanggapi permasalahan tersebut kepala Desa Tanggalrejo 

mengemukakan bahwa jual beli sawah yang masih disewakan itu memang 

belum diketahui oleh pihak pemerintah Desa. Hingga saat ini tidak ada 

perubahan atas data lama mengenai sawah tersebut. Sedangkan 

menurutnya setiap kegiatan pemindahan hak atas tanah yang dilakukan di 

wilayah pemerintah Desa Tanggalrejo harus atas sepengetahuan pihak 

Desa yang berwenang. Karena hal ini merupakan bagian dari prosedur 

yang harus dilalui para pihak sekaligus sebagai bukti pembaharuan data 

yang sah apabila dibutuhkan sewaktu-waktu dan mencegah terjadinya 

persengketaan tanah.26 

 

 
26 Dimas Wahyu Ramadhana, Wawancara, Tanggalrejo 25 Januari 2021. 
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI SAWAH 

YANG MASIH DISEWAKAN (Studi kasus di Desa Tanggalrejo 

Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang) 

A. Analisis Terhadap Praktik Jual Beli Sawah Yang Masih Disewakan (Studi 

kasus di Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang) 

Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam skripsi 

ini, pada bab sebelumnya telah dijelaskan mengenai pelaksanaan beserta 

permasalahan jual beli sawah yang masih disewakan di Desa Tanggalrejo 

Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang. Dimana objek jual beli berupa 

sawah merupakan barang yang manfaatnya masih berada dalam penguasaan 

orang lain yaitu penyewa. Sedangkan penyerahan status kepemilikan sawah 

telah diserahkan bersamaan dengan proses akad dan pembayaran objek jual 

beli saat itu. 

Suatu akad perjanjian dianggap sah apabila telah memenuhi rukun dan 

syarat akad tersebut. Pelaksanaan sewa-menyewa sawah yang sebelumnya 

dilakukan oleh pemilik sawah dan penyewa telah sesuai dengan ketentuan 

menurut rukun dan syarat sewa secara syariat, artinya kedua pihak yang 

berakad menjadi terikat dengan kesepakatan yang telah dibuat dan tidak bisa 

membatalkan tanpa kesepakatan pihak lain. Karena akan mengakibatkan 

kerugian pada salah satu pihak dan hal tersebut dilarang dalam Islam. 

Perjanjian sewa berakhir apabila telah habis masa sewanya atau dapat pula 

dibatalkan sebelum masanya berakhir apabila terdapat kesepakatan antara 
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kedua pihak. Selain itu sewa juga dapat berakhir dengan alasan-alasan tertentu, 

antara lain: 

1. Terjadinya cacat pada barang yang menjadi objek akad ketika di tangan 

musta’jir 

2. Rusaknya barang yang menjadi objek sewa 

3. Rusaknya barang yang diupahkan 

4. Iqa>lah (menarik kembali) berdasarkan keridhaan pihak lainnya. 

Dalam suatu akad perjanjian sewa, untuk mengakhiri masa sewa dapat 

dilakukan dengan beberapa cara di atas, salah satunya dengan cara iqa>lah 

(kesepakatan pembatalan akad dengan menarik kembali ma’qu<d ‘alaih). 

Syarat-syarat iqa>lah meliputi: 

a. Persetujuan (ridla) kedua belah pihak 

b. Serah terima di majelis iqa>lah 

c. Bisa/memungkinkan untuk dibatalkan 

d. Objek/barang masih utuh tidak rusak, sedangkan pembayaran tidak harus 

masih utuh. 

Apabila telah terpenuhi syarat-syarat di atas, maka iqa>lah sah dan 

diperbolehkan untuk dilakukan guna menghindari pemutusan sepihak yang 

dapat menimbulkan kemudhorotan bagi pihak lainnya. Pemutusan sepihak 

oleh pemiliki tanpa meminta persetujuan kepada penyewa menyebabkan 

tidak diperoleh kesepakatan untuk mengakhiri sewa sawah dari kedua belah 

pihak. 
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Dalam bermua>malah salah satu prinsip yang harus dilaksanakan yaitu 

kemudhorotan harus dihilangkan dalam setiap akad. Dari akad perjanjian jual 

beli sawah yang telah dilakukan antara penjual selaku pemilik lama dan 

pembeli sebagai pemilik baru, serta keberadaan penyewa sawah masih 

terdapat kemudhorotan didalamnya. Pemilik lama yang meminta untuk 

mengakhiri akad sewa dengan penyewa secara sepihak sebelum masanya 

berakhir karena ia ingin memperoleh solusi dari permasalahan jual beli sawah 

yang telah ia lakukan. Sedangkan penyewa menolak menghentikan sewa 

sebelum berakhir masanya dengan pertimbangan bahwa ia sebelumnya tidak 

memperoleh infomasi mengenai pengalihan hak milik atas sawah yang 

disewanya dan ia juga sudah terlanjur menanami sawah tersebut. Namun 

pemilik lama harus menyerahkan hak milik atas objek dan manfaat sawah 

kepada pemilik baru karena ia harus memenuhi kewajibannya dalam akad jual 

beli sawah. 

Situasi seperti di atas menyebabkan kerugian kepada penyewa sekaligus 

pembeli sawah. Pemilik baru tidak dapat menguasai sepenuhnya atas 

kepemilikan sawah tersebut karena manfaatnya masih berada pada penyewa. 

Sedangkan penyewa juga tidak dapat seketika menyetujui pengakhiran masa 

sewa karena akan menimbulkan kerugian baginya. 

Allah berfirman dalam al-Qur’an surat asy-Syuara’ ayat 183: 

دِّينَْ ْمهف سِّ ْالأر ضِّ يَاءَههم ْوَلاْتَ ع ثَ و اْفِِّ  وَلاْتَ ب خَسهواْالن اسَْأَش 

“Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 
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janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 

kerusakan.”1 

Menurut ketentuan berakhirnya akad sewa, hal ini sebenarnya tidak 

dapat dilakukan oleh pemilik lama karena penyewa tidak menyepakati 

permintaan tersebut. Kondisi yang terdesak oleh keadaan tidak dapat 

membenarkan ia menjual sawahnya dalam keadaan masih disewakan 

kemudian memutuskan akad perjanjian sewa secara sepihak. Status akad sewa 

adalah la>zim dari kedua pihak yang menyepakati. Artinya ketika akad telah 

terpenuhi syarat dan rukunnya, masing-masing pihak menjadi terikat dengan 

perjanjian dan tidak bisa dibatalkan tanpa kesepakatan pihak lain, kecuali bila 

didapati hal-hal yang mewajibkan fasakh (batal) seperti yang telah dijelaskan 

di atas.2 Perjanjian ini termasuk bentuk perjanjian timbal balik yang tidak 

dapat disetujui satu pihak saja, namun segala kesepakatan dan tindakannya 

harus atas kesepakatan pihak-pihak yang bersangkutan dalam perjanjian. 

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam akad perjanjian sewa tersebut 

ialah kesepakatan mengenai harga dan masa sewa yang disepakati secara lisan 

saja, tidak mengandung unsur kesepakatan lain termasuk mengenai 

penyelesaian permasalahan yang timbul selama masa sewa sampai berakhir. 

Kebiasaan seperti ini menimbulkan dampak lemahnya pembuktian atas 

kesepakatan yang disepakati terhadap pejanjian yang dilakukan dalam jangka 

waktu lama. Hal seperti ini banyak menjadi kebiasaan masyarakat terutama 

wilayah pedesaan yang memiliki rasa saling percaya yang tinggi satu dengan 

 
1 Depatemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya...,374. 
2 Tim Laskar Pelangi, Metodologi Fiqih Muamalah..., 289. 
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yang lainnya, sehingga menyampingkan unsur-unsur kehati-hatian dalam 

bermua>malah.  

Meskipun perjanjian yang telah disepakati baik secara tertulis atau lisan 

tetap mengikat para pihak yang bersepakat, namun keberadaan bukti 

kesepakatan perjanjian yang jelas dan rinci sangat dibutuhkan untuk 

memudahkan pengikatan perjanjian dan pembuktian bahwa telah terlaksana 

sebuah kesepakatan yang memuat hak dan kewajiban masing-masing pihak. 

Perjanjian yang dibuat secara tertulis juga sebagai upaya penyelesaian 

permasalahan yang timbul dari saat perjanjian berlangsung. Selain itu, hal ini 

juga dimaksudkan apabila terdapat perbedaan pendapat para pihak dapat 

kembali mengacu kepada perjanjian yang telah disepakati. Misalnya terdapat 

masalah yang merugikan salah satu pihak atau terjadi wanprestasi selama 

masa sewa berlangsung yang dapat mengakhiri sewa-menyewa, maka akan 

lebih mudah menyelesaikan permasalahan tersebut karena telah ada 

kesepakatan untuk upaya penyelesaikan masalah. 

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Sawah Yang Masih Disewakan 

(Studi kasus di Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten 

Jombang) 

Permasalahan yang terjadi di Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung 

Kabupaten Jombang menarik penulis untuk melakukan penelitian di lapangan 

terhadap sewa menyewa sawah yang dilakukan secara lisan dan menimbulkan 

permasalahan saat sawah tersebut dijual. Seperti penelitian mengenai kasus 

jual beli sawah yang masih disewakan. 
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Dalam menganalisis pelaksanaan jual beli sawah yang disewakan ini, 

penulis menggunakan teori mua>malah tentang jual beli sebagaimana yang 

telah dijelaskan pada bab II, karena kasus yang diteliti berkaitan dengan akad 

jual beli. Jual beli merupakan kegiatan tukar-menukar benda dengan benda 

yang memiliki nilai atau benda dengan harta seperti berupa alat tukar yang sah, 

dengan tujuan kepemilikan sekaligus manfaatnya atas dasar saling rela dan 

diperbolehkan  menurut syara’. 

Tujuan melakukan jual beli adalah mendapatkan manfaat dengan 

pertukaran barang yang diperjualbelikan oleh kedua pihak. Dalam pelaksanaan 

jual beli sawah yang disewakan ini  terdapat suatu kendala yang menyebabkan 

pembeli tidak dapat memanfaatkan sawah yang telah dimilikinya setelah 

melakukan kesepakatan akad jual beli yaitu mengenai status sawah yang masih 

disewakan kepada orang lain oleh penjual tanpa sepengetahuan pembeli. Sikap 

penjual tersebut menjadi kendala pembeli sawah untuk dapat memanfaatkan 

sawah sebagaimana mestinya setelah disepakati akad jual beli. 

Berikut rukun dan syarat jual beli menurut jumhur ulama dan 

analisisnya: 

1. Al-muta’aqidayn yaitu penjual (al-bay’) dan pembeli (mushtari) 

Syaratnya yaitu: 

 

a. Baligh dan berakal 

Dalam praktik jual beli sawah yang masih disewakan tersebut, 

penjual yang bernamaNur Ali yang berusia 60 tahun dan Heri Mujito 
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selaku pembeli berusia 49 tahun. Keduanya sudah mampu berfikir baik 

dan buruk. Dalam hal ini keduanya juga dengan secara sadar dan sengaja 

melakukan jual beli sawah. 

b. Cakap dalam bertindak hukum 

Dalam hal ini kedua pihak baik penjual maupun pembeli sudah 

cukup umur dan tidak memiliki gangguan jiwa untuk melakukan akad 

jual beli sawah dalam keadaan sadar. 

2. Ada s{ighat (lafadz ija<b dan qabu<l) 

a. Orang yang mengucapkan telah berakal dan baligh 

Jual beli sawah yang masih disewakan ini antara penjual dan 

pembeli sudah memenuhi syarat ija<b dan qabu<l yaitu telah berakal 

dan sudah akil baligh 

b. Qabu<l sudah sesuai dengan ija<b 

Di dalam pelaksanaan jual beli sawah yang masih disewakan antara 

penjual dan pembeli ini telah disepakati ija<b dan qabu<lnya baik secara 

lisan dan tertulis di dalam surat perjanjian jual beli sawah. 

c. Ija<b dan qabu<l dilakukan dalam satu majlis 

Proses jual beli sawah yang masih disewakan ini, pada saat 

melakukan ija<b dan qabu<l parak pihak yaitu penjual dan pembeli serta 

empat orang saksi berada pada satu majlis yaitu di rumah pembeli.  

3. Ada barang atau objek jual beli (ma’qud alayh) 

Adapun syarat-syaratnya: 
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a. Suci (halal dan baik) dan harus ada manfaatnya 

Sawah merupakan jenis tanah yang suci dan tidak termasuk 

barang/benda yang najis atau haram. Tidak tergolong barang yang 

dilarang untuk diperjualbelikan dan jelas memilik manfaat bagi petani 

untuk lahan bercocok tanam. 

b. Barang itu harus ada 

Objek jual beli berupa sawah tersebut berada di wilayah persawahan 

Dusun Semen Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten 

Jombang. 

c. Milik sendiri atau milik orang lain yang diwakilinya 

Sawah tersebut adalah milik Nur Ali sendiri selaku penjual, 

dibuktikan dengan kepemilikan akta tanah dan surat pajak. 

d. Objek diketahui oleh kedua pihak pada saat akad 

Objek sawah diketahui kedua pihak baik penjual dan pembeli karena 

lokasinya berada dalam satu wilayah Desa dari rumah keduanya yaitu 

di Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang. 

Sehingga memungkinkan untuk mengetahui secara langsung objek jual 

beli berupa sawah tersebut. 

e. Dapat diserahterimakan saat akad berlangsung 

Dalam hal ini menurut analisis penulis barang yang diperjualbelikan 

masih belum dapat diserahterimakan secara utuh dari penjual kepada 

pembeli karena kondisi sawah yang masih disewa orang lain dan belum 

berakhir masa sewanya. 
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4. Nilai tukar pengganti atau harga barang 

Syarat-syaratnya yaitu: 

a. Harga disepakati kedua pihak 

Dalam proses jual beli sawah yang masih disewakan tersebut, telah 

disepakati antara penjual dan pembeli mengenai harga sawah yaitu 

senilai Rp75.000.000,00 (tujuh puluh lima juta rupiah). 

b. Dapat diserahterimakan saat akad berlangsung 

Setelah disepakati harga barang, kemudian pembeli menyerahkan 

uang tersebut kepada pembeli secara tunai sebagai nilai tukar objek 

sawah dengan diserta bukti kwitansi pembayaran pembelian sawah. 

Berdasarkan rukun dan syarat akad jual beli, dapat dianalisis bahwa 

pelaksanaan jual beli sawah sudah memenuhi rukun akad jual beli. Namun 

terdapat salah satu syarat yang tidak terpenuhi. Adapun syarat tersebut yaitu 

mengenai barang atau objek jual beli (ma’qu>d ‘alayh) yang tidak dapat 

diserahterimakan secara langsung atau pada waktu yang telah disepakati 

bersama. Dapat diserahterimakan secara langsung disini maksudnya adalah 

barang tersebut dapat diserahkan oleh penjual untuk diterima pembeli secara 

utuh atau sempurna. Pada dasarnya boleh hukumnya menyerahkan barang 

secara tidak langsung seketika itu, namun syaratnya harus telah ada keridhaan 

dan kesepakatan antara kedua pihak yang berakad secara jelas kapan barang 

tersebut akan diserahkan setelah akad jual beli terlaksana.  

Apabila dilihat secara rinci lagi dalam pelaksanaan jual beli sawah yang 

masih disewakan, dari surat perjanjian jual beli sawah yang telah dibuat hanya 
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memuat deskripsi objek dan proses jual beli sawah saja. Jadi tidak 

mencantumkan mengenai kondisi sawah maupun klausul khusus bahwa sawah 

tersebut kapan dapat dimiliki dan dimanfaatkan oleh pembeli. Hal ini 

mengartikan bahwa menurut teori akad jual beli seharusnya sawah tersebut 

sudah dapat berpindah kepemilikan secara utuh kepada pembeli sejak akad jual 

beli terlaksana. Karena salah satu syarat barang yang diperjualbelikan harus 

mampu diserahterimakan pada saat akad berlangsung. 

Namun pada kenyataannya sawah masih belum bisa diserahkan secara 

utuh karena masih dalam sisa masa sewa 6 bulan lagi akan berakhir sehingga 

secara tidak langsung manfaatnya masih dikuasai oleh penyewa dan 

sebelumnya penjual tidak memberikan transparansi informasi tersebut kepada 

pembeli. Apabila penjual masih menyewakan sawahnya maka seharusnya ia 

mengajukan kesepakatan lain mengenai waktu serahterima barang atau solusi 

lain agar memperoleh keridhaan pembeli dan hak pembeli untuk memiliki 

sawah secara utuh tidak tertahan pada penjual.  

Kriteria barang mampu diserahterimakan dapat ditinjau dari dua 

perspektif, yaitu empiris (h{issi) dan hukum (shar’i). Ketika penjual mampu 

menyerahkan komoditi/barang, maka ulama sepakat jual beli sah. Dan apabila 

penjual tidak mampu menyerahkan, namun pembeli mampu menerima, 

menurut qaul shahi>h jual beli sah, karena yang dinilai menjadi orientasi 

adalah pembeli mampu menerimanya. Sedangkan menurut sebagian tidak sah, 

karena yang dinilai adalah kemampuan penjual menyerahkannya.3 Namun 

 
3 Tim Laskar Pelangi, Metodologi Fiqh Muamalah,...9. 
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dalam hal ini, penjual tidak mampu menyerahkan barang tersebut. Begitupun 

dengan pembeli juga tidak mampu menerimanya. 

Dalam mua>malah suatu akad baru terbentuk dan menjadi sah apabila 

terpenuhi rukun dan syaratnyaAdapun jika dilihat dari penjelasan di atas, 

penulis dapat menyimpulkan bahwa jual beli sawah yang masih disewakan 

(Studi kasus di Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang) 

belum memenuhi salah satu syarat objek atau barang jual beli yaitu sawah yang 

tidak dapat diserahkan secara sempurna pada saat akad. 

Namun dengan mempertimbangkan kesepakatan akhir yang telah 

diperoleh baik secara lisan maupun tertulis melalui surat perjanjian jual beli, 

serta keridhaan pihak pembeli untuk menunggu masa sewa berakhir dengan 

syarat adanya kompensasi berupa ganti rugi uang sewa. Maka permasalahan 

akad jual beli sawah yang masih disewakan tersebut telah memperoleh hasil 

penyelesaian yang diterima oleh para pihak yang berakad.  

Dari analisis di atas, penulis menyimpulkan bahwa pelaksanaan jual 

beli sawah yang masih disewakan (Studi kasus di Desa Tanggalrejo Kecamatan 

Mojoagung Kabupaten Jombang) adalah sah menurut Hukum Islam, karena 

syarat penyerahan barang telah disepakati akan diberikan pada waktu 

berakhirnya sewa dengan syarat adanya kompensasi atau ganti rugi oleh 

penjual kepada pembeli sawah.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan dan analisa di atas maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik jual beli sawah yang masih disewakan (Studi kasus di Desa 

Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang). Dimana 

penjual dan pembeli telah melakukan akad jual beli sawah, namun 

pembeli tidak mengetahui bahwa sawah tersebut masih disewakan oleh 

penjual. Akibatnya pembeli tidak dapat memanfaatkan sawahnya 

setelah akad jual beli terlaksana karena sawah masih tertahan pada 

penyewa. Upaya penyelesaian yang dilakukan penjual awalnya dengan 

mengakhir sepihak sewa sawahnya, namun karena penyewa tidak 

menyetujui, maka pembeli sawah meminta uang ganti sewa kepada 

penjual sebagai solusinya.  Akhirnya penjual menerima permintaan 

tersebut dan telah diperoleh kesepakatan pemberian kompensasi uang 

ganti selama sewa belum berakhir antara penjual dan pembeli sawah. 

2. Dalam praktik jual beli sawah yang masih disewakan objek tidak 

mampu diserahterimakan secara utuh, karena sawah masih 

dimanfaatkan oleh penyewa dan tidak dapat diakhiri secara sepihak 

oleh penjual dengan alasan tidak memenuhi syarat pembatalan sewa 

yang sah. Maka akad jual beli sawah yang masih disewakan tersebut 

tidak memenuhi syarat barang dapat diserahterimakan secara sempurna. 
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Namun dengan mempertimbangkan adanya keridhaan pihak pembeli 

untuk menunggu masa sewa berakhir dengan syarat adanya kompensasi 

berupa ganti rugi uang sewa oleh penjual kepada pembeli. Maka jual 

beli sawah yang masih disewakan (Studi kasus di Desa Tanggalrejo 

Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang) sah menurut Hukum 

Islam. 

B. Saran 

1. Penjual ketika melakukan akad jual beli seharusnya memberikan 

seluruh informasi yang benar dan jelas kepada pembeli mengenai objek 

jual beli. Agar akad jual beli sah dengan terpenuhinya rukun dan syarat 

akad jual beli. Selain itu penjual juga tidak boleh menjual sawahnya 

pada saat sawah masih disewakan dan harus menunggu sewa berakhir. 

2. Pembeli harus lebih berhati-hati dalam melakukan akad jual beli sawah, 

pada saat membuat kesepakatan akad jual beli seharusnya juga 

menghadirkan aparatur desa yang berwenang, agar terhindar dari 

kerugian maupun perselisihan di kemudian hari. 

3. Penyewa seharusnya membuat kesepakatan tertulis pada saat 

melakukan akad sewa. Yang memuat klausul perjanjian sewa beserta 

hak dan kewajiban penyewa dan pemilik sawah. Agar terdapat bukti 

tertulis yang dapat menguatkan perjanjian serta menghindari adanya 

perselisihan atau pemutusan sewa secara sepihak sewaktu-waktu. 
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